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ABSTRAK 
Dede Satriyo Nugroho, NIM 12.12.1.1.004, Metode Dakwah Pada Remaja 
(Studi Pada Pegiat Hadrah Ridhar Dusun Gunungduk Desa Bulurejo 
Kecamatan Gondangrejo Kabupaten Karanganyar). Skripsi, Jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta. 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini untuk 
mendiskripsikan metode dakwah pada remaja melalui pegiat hadrah ridhar Dusun 
Gunungduk Desa Bulurejo Kecamatan Gondangrejo Kabupaten Karanganyar 
dalam melaksanakan metode dakwahnya agar remaja sebagai komunikan dapat 
menerima dan melaksanakan apa yang telah disampaikan dalam kegiatan hadrah 
tersebut. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitaif. Informan dalam penelitian ini 
adalah Anggota Hadrah Ridhar, Tokoh Masyarakat, Kepala Desa Bulurejo. Dalam 
keabsahan data penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data untuk 
menarikan kesimpulan.Teknik pengumpulan data penelitian adalah interview, 
observasi, dan dokumentasi. 
Kesimpulan dari hasil penelitian ini ditinjau dari aspek metode dakwah 
Q.S. an-Nahl ayat 125 merupakan dominasi dari pengembangan metode al-hikmah 
yang didukung dengan metode mujadalah dan mauidlah hasanah  yang 
diwujudkan melalui kegiatan-kegiatan konvensional,olahraga dan sosial. Proses 
pencapaian tujuan dakwah ditunjang dengan adanya rekayasa keadaan yang 
dilakukan oleh anggota hadrah ridhar. Ditinjau dari aspek komunikasi, 
pengembangan metode dakwah hadrah ridhar cenderung pada jenis komunikasi 
perubahan perilaku secara utuh di mana aspek kognitif, afektif dan perilaku 
menjadi satu kesatuan dalam proses dakwah. Nilai-nilai yang diselipkan dalam 
proses metode dakwah juga memiliki kompleksitas yakni nilai keagamaan, 
kepemimpinan, tanggung jawab, keahlian dan nilai sosial yang dapat menjadi 
bekal remaja dalam mengarungi fase peralihan anak-anak menuju dewasa. 
Sehingga dakwah yang disampaikan dapat diterima remaja serta dapat dikerjakan 
oleh remaja, agar tercipta kehidupan sesuai dengan syariat Islam serta remaja 
sadar akan pentingnya agama. 
  
Kata Kunci : Metode dakwah, Hadrah, Remaja 
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ABSTRACT 
 
Dede Satriyo Nugroho, NIM 12.12.1.1.004, Da'wah Method on Adolescents 
(Study on Hadrah Ridhar Dusun Gunungduk activists, Bulurejo Village, 
Gondangrejo Subdistrict, Karanganyar District). Thesis, Department of 
Communication and Islamic Broadcasting. Faculty of Ushuluddin and Da'wah. 
Surakarta State Islamic Institute. 
The research objectives to be achieved in this study are to describe the 
da'wah method for adolescents through the Hadrah ridhar activist of Gunungduk 
Hamlet, Bulurejo Village, Gondangrejo Subdistrict, Karanganyar Regency in 
implementing the method of preaching so that adolescents as communicants can 
accept and implement what has been said in the hadrah activities. 
 This study uses a qualitative method. The informants in this study were 
Members of Hadrah Ridhar, Community Leaders, Head of Bulurejo Village. In 
the validity of this research data using data triangulation techniques to draw 
conclusions. The technique of collecting research data is interviews, observation, 
and documentation. 
The conclusions from the results of this study are reviewed from the aspects 
of the QS propaganda method. Nahl verse 125 is the dominance of the 
development of the wisdom method which is supported by the method of 
mujadalah and the willingness of hasanah which is realized through conventional 
activities, sports and social. The process of achieving the objectives of da'wah is 
supported by the existence of state of affairs carried out by members of the hadh 
ridhar. Judging from the aspect of communication, the development of the Ridhar 
Hadrah da'wah method tends to be a type of communication of behavior change in 
its entirety where cognitive, affective and behavioral aspects become a unity in the 
da'wah process. The values included in the process of da'wah methods also have 
complexity, namely religious values, leadership, responsibility, expertise and 
social values that can be the provision of adolescents in navigating the transition 
phase of children to adulthood. So that the preaching delivered can be accepted by 
adolescents and can be done by adolescents, in order to create life in accordance 
with Islamic law and adolescents aware of the importance of religion 
  
Keywords: Da'wah Method, Hadrah, Youth. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Remaja merupakan fase kehidupan yang sangat penting. Pada fase 
inilah manusia akan mengalami perubahan tingkah laku yang signifikan. Hal 
ini dikarenakan remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak 
menuju masa dewasa atau juga disebut sebagai masa transisi.Perkembangan 
secara fisik dan psikologis dalam diri remaja dapat berimbas pada 
terbentuknya perilaku-perilaku maupun penyimpangan-penyimpangan 
perilaku yang baru bagi para remaja (Zuhaili, 2004: 147). 
Penyimpangan perilaku pada umumnya terjadi karena remaja kurang 
memiliki kontrol diri, atau justru menyalahgunakan kontrol diri tersebut suka 
menegakkan standar tingkah laku sendiri, disamping meremehkan keadaan 
orang lain. Kejahatan yang mereka lakukan itu pada umumnya disertai 
unsur- unsur mental dan motif-motif subyektif, yaitu  untuk  mencapai  
obyek tertentu yang disertai kekerasan (Kartono, 2002: 9). 
Berdasarkan pemaparan tentang kerentanan yang ada dalam diri 
remaja, maka pemberian wawasan keagamaan kepada kelompok remaja 
sangat penting. Hal ini mengindikasikan bahwa dakwah sebagai proses 
pemberian wacana keagamaan perlu dilakukan terhadap kelompok remaja. 
Menurut Zuhaili (2004: 146), dakwah dapat dipandang sebagai proses 
pendidikan yang mana apabila proses tersebut berjalan dengan baik di 
kalangan remaja, maka akan menghasilkan generasi muda yang memiliki 
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komitmen yang kuat. Mereka merupakan para pemuda yang selalu siap 
mengemban misi kemanusiaan kepada masyarakat yang ada di  
lingkungannya  dan  siaga  dalam  memenuhi  panggilan  yang   diserukan 
oleh negara. 
Dakwah Islam tidak terlepas dari transformasi ajaran-ajaran Islam 
untuk disampaikan pada umatnya, karena hakikat dakwah merupakan seruan 
atau ajakan kepada keinsafan, atau usaha mengubah suatu situasi kepada 
situasi yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap pribadi maupun 
masyarakat.Perwujudan dakwah bukan sekadar usaha peningkatan 
pemahaman keagamaan dalam tingkah laku dan pandangan hidup saja tetapi 
juga menuju sasaran yang lebih luas (Shihab, 2004: 194). 
Urgensitas dakwah mengharuskan dai untuk memperhatikan keadaan 
dan kondisi berfikir mad‟u. Hal ini penting karena proses penyampaian 
materi dakwah harus sesuai dengan kemampuan serap mad‟u. Aspek tersebut 
tercermin dalam tingkat peradabannya termasuk sistem budaya dan struktur 
sosial masyarakat yang akan atau sedang dihadapi (Suneth, 2000:11). 
Proses dakwah kepada kelompok remaja tidak berbeda dengan yang 
dipaparkan oleh Suneth. Da’i harus memahami kondisi remaja yang menjadi 
pihak penerima materi dakwah. Selain pemahaman terhadap kondisi diri 
remaja, dai juga harus memperhatikan keadaan lingkungan dan 
perkembangan budaya remaja yang sedang berlangsung. Hal ini tidak 
berlebihan karena fase remaja merupakan fase peralihan dari anak menuju 
dewasa yang mana dalam fase ini remaja lebih banyak memiliki potensi diri 
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untuk berkembang, baik dalam aspek fisik, psikologis maupun kesenangan-
kesenangan dalam kehidupan. 
Hubungan metode dakwah dengan keadaan mad‟u terbukti memang 
sangat signifikan. Dalam proses dakwah perlu menggunakan metode,namun 
metode tersebut harus disesuaikan dengan kondisi yang dihadapi. Untuk itu 
perlu dipertimbangkan metode yang akan digunakan dan cara penerapannya, 
karena sukses dan tidaknya suatu program dakwah sering dinilai dari segi 
metode yang dipergunakan. Hal ini disebabkan masalah yang dihadapi oleh 
dakwah semakin berkembang kompleks, sehingga metode yang berhasil 
disuatu tempat tidak dapat dijadikan tolak ukur daerah lain (Abdullah, 1993: 
1).Dakwah Islam terus berkembang dari waktu ke waktu. Berbagai cara 
dilakukan agar dakwah Islam terus berkembang dan diterima masyarakat. 
Dakwah tersebut bisa dilakukan melalui metode ceramah, kajian, tulisan, 
bahkan lewat media musik. 
Salah satu metode yang efektif digunakan seorang da’i dalam 
menyebarkan agama Islam melalui seni musik. Musik merupakan suatu 
bahasa atau alat komunikasi dari perasaan-perasaan.(Amir, 1986:11). Bahkan 
hingga saat ini, musik telah menjadi bagian integral yang terus berkembang di 
tengah masyarakat, seperti dalam bidang pekerjaan, pelatihan, perfilman, 
kesehatan, bahkan digunakan dalam syair agama. 
Seni musik hadrah merupakan jenis musik bernuansa Islam yang 
dalam syair-syairnya berisi zikir dan pujian kepada Nabi Muhammad SAW. 
Sementara itu, instrument yang digunakan berupa alat pukul seperti rebana, 
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jimbe, dan sebagainya. Kesenian hadrah biasanya ditampilkan di acara-acara 
seperti pernikahan, khitanan, perayaan hari besar Islam, tasyakuran haji, dan 
sebagainya. 
Salah satu daerah yang menggunakan musik hadrah sebagai metode 
dakwah ialah Dusun Gunungduk tepatnya di Kabupaten Karanganyar. 
Peneliti memilih objek tersebut karena metode dakwah yang dilakukan 
ternyata mampu menarik minat remaja untuk ikut terlibat dalam program 
dakwah Islam. 
 Dakwah hadrah ridhar tidak hanya dilakukan secara konvensional 
tradisional seperti shalawat, ceramah maupun pengajian untuk remaja saja 
melainkan telah dikembangkan pada aspek olahraga dan sosial. Dakwah 
hadrah ridhar di bidang olahraga dengan menyediakan jadwal bola voly, 
tenis meja,futsal. Sedangkan pada aspek kegiatan sosial, hadrah tersebut 
menerapkan dakwah berupa kegiatan sosial bersih-bersih kampung yang 
dilakukan setiap satu minggu sekali. Melalui dua metode dakwah tersebut, 
beberapa puluh remaja yang awalnya tidak tertarik untuk terlibat dalam 
aktifitas dakwah berubah menjadi tertarik, tidak hanya pada kegiatan 
olahraganya semata melainkan juga aktif dalam kegiatan dakwah 
konvensional. 
 Jamaah hadrah tersebut seolah menjadi jantung dari aktivitas 
keagamaan remaja karena dikalangan remaja sebelum adanya hadrah ini 
terkesan adanya suatu tindakan yang tidak sesuai dengan ajaran agama, hal 
ini tampak dari banyaknya remaja yang menghabiskan waktu luangnya untuk 
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bermain game, bermain kartu,bola voly,tenis meja untuk perjudian, kurang 
sopan terhadap orang tua, mengucapkan kata-kata kotor, serta perbuatan 
yang paling menonjol dari perbuatan negatif remaja Gunungduk ialah 
perjudian dan minuman keras. (Hasil Wawancara dengan H. Usman Ali 
selaku Kepala Desa Bulurejo pada tanggal 25/05/2019 di rumah beliau).  
Dengan adanya metode dakwah hadrah tersebut dapat merekayasa 
remaja terhadap aktivitasnya serta membantu mengisi waktu luang mereka 
sehingga dapat meminimalisir remaja melakukan hal-hal negatif yang menjadi 
larangan agama. Selain metode dakwah melalui olahraga dan sosial tersebut 
hadrah ridhar juga mempunyai kegiatan konvensional diantaranya ziarah, 
qira’ah, yasin, tahlil, pembacaan kitab simthudduror dll. Kegiatan tersebut 
mempunyai maksud mengajak para remaja untuk selalu ingat dan taat kepada 
Allah dan Rasulnya. 
Jamaah hadrah tersebut merupakan bentuk pilihan positif dalam 
rangka pembinaan remaja. Tanpa mengurangi ciri khas remaja untuk  
berkareasi dan berkarya, jamaah hadrah ini sebagai wadah untuk mengajak 
dan memotivasi remaja agar lebih semangat beraktivitas dan berkreasi dengan 
tetap menjunjung nilai-nilai agama sebagai penggerak semua aktivitas 
tersebut. Maka dari itu, jelaslah bahwa dakwah bukan hanya mengajak 
menyeru manusia,tetapi mengubah manusia baik sebagai individu atau 
kelompok menjadi lebih baik sesuai dengan ajaran dan nilai-nilai Islam serta 
menjadikan manusia sadar akan pentingnya agama. 
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Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “ Metode Dakwah Pada Remaja ( Studi Pada Pegiat Hadrah 
Ridhar  Dusun Gunungduk Desa Bulurejo Kecamatan Gondangrejo 
Kabupaten Karanganyar ) “. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari beberapa latar belakang diatas yang telah di uraikan, maka 
permasalahan yang muncul dapat di identifikasikan sebagai berikut: 
1. Adanya remaja yang menyimpang terhadap ajaran agama. 
2. Dakwah pada remaja dihadapkan pada berbagai tantangan dan 
permasalahan yang kompleks. 
3. Remaja berperan penting terhadap masyarakat dan agama. 
4. Perlunya metode dakwah yang efektif diterapkan kepada remaja.  
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas, maka perlu adanya 
pembatasan masalah, maka peneliti  membatasi masalah tentang metode 
dakwah pada remaja melalui pegiat hadrah ridhar Dusun Gunungduk Desa 
Bulurejo Kecamatan Gondangrejo Kabupaten Karanganyar. 
D. Perumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka penulis 
merumuskan masalah dalam penelitian tentang bagaimana metode dakwah 
pada remaja melalui pegiat hadrah ridhar Dusun Gunungduk Desa Bulurejo 
Kecamatan Gondangrejo Kabupaten Karanganyar? 
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E. Tujuan Penelitian 
Melihat rumusan masalah diatas peneliti bertujuan untuk 
mendeskripsikan metode dakwah pada remaja melalui pegiat hadrah ridhar 
Dusun Gunungduk Desa Bulurejo Kecamatan Gondangrejo Kabupaten 
Karanganyar. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi kalangan 
akademisi maupun praktis. Adapun manfaat itu dapat peneliti rumuskan 
sebagai berikut: 
1. Secara teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi berarti bagi pembaca, tokoh masyarakat, dan lembaga-lembaga 
yang berkepentingan sebagai bahan pemikiran dan perbandingan serta 
menambah wawasan keilmuan, pengetahuan  khususnya untuk jurusan 
Komunikasi Penyiaran Islam. 
2. Secara praktis. 
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat mengantisipasi 
masalah pada obyek penelitian berikutnya yang berkenaan dengan 
penelitian ini. 
3. Manfaat bagi peneliti. 
Bagi peneliti sendiri merupakan hal yang sangat bermanfaat dalam 
menambah dan memperluas pengetahuan tentang metode dakwah. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Tentang Dakwah 
1. Pengertian Dakwah 
Ditinjau dari segi bahasa dakwah berasal dari bahasa Arab “da’a-
yad’u -Daa’wah” yang berarti panggilan, Seruan, Ajakan dan undangan 
(Yunus, 1972: 127).Dakwah menurut bahasa berasal dari kata do’a, ad-
duailasyai’I artinya memanggil, menyeru, dan mendorong pada sesuatu. 
Sedangkan makna dakwah secara istilah adalah usaha menyerukan dan 
menyampaikan kepada perorangan, manusia dan seluruh umat tentang 
pandangan dan tujuan hidup manusia di dunia ini yang meliputi amar ma’ruf 
nahi munkar, dengan berbagai macam media dan cara diperbolehkan akhlaq 
dan membimbing pengalamanya dalam kehidupan perorangan, rumah 
tangga, bermasyarakat dan bernegara (Muriah, 2000: 3). 
Menurut Munir (2008:8) menyimpulkan bahwa dakwah adalah suatu 
aktivitas yang dilakukan secara sadar dalam rangka menyampaikan pesan-
pesan agama Islam kepada orang lain agar mereka menerima ajaran Islam 
tersebut dan menjalankannya dengan baik, dalam kehidupan individual 
maupun bermasyarakat untuk mencapai kebahagian manusia baik di dunia 
maupun di akhirat, dengan menggunakan berbagai media dan cara-cara 
tertentu. 
Amrullah Ahmad(1985:14) menyatakan bahwa hakikat dakwah 
merupakan aktualisasi imani yang dimanifestasikan dalam suatu system 
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kegiatan manusia beriman dalam bidang kemasyarakatan yang 
dilaksanakan secara teratur untuk mempengaruhi cara merasa, berfikir, 
bersikap dan bertindak manusia pada dataran kenyataan individual 
sosiokultural dalam rangka mengusahakan terwujudnya ajaran Islam dalam 
semua segi kehidupan dengan menggunakan cara tertentu.”  
Dengan demikian, dakwah adalah usaha untuk menyeru, mendorong, 
dan mengajak seseorang dan seluruh umat manusia untuk berbuat amar 
ma’ruf nahi munkar, dengan berbagai macam cara dengan tujuan untuk 
mencapai kebahagiaan kehidupan di dunia dan di akhirat. 
Menurut Amrullah Ahmad(1985:9), bahawa untuk menganalisa 
keadaan dakwah Islam yang permasalahannya yang semakin kompleks di 
tengah-tengah perubahan sosial, diperlukan suatu kerangka analisa makro 
untuk menjebatani kesenjangan antara pemikiran dengan realitas 
dakwah.Pendekatan ini berangkat dari anggapan dasar bahwa dakwah Islam 
merupakan suatu sistem usaha merealisasikan ajaran Islam pada semua 
dataran kenyataan kehidupan manusia.Dalam pendekatan ini di gunakan 
teori umum sistem yang bersifat analitis, yaitu mengadakan konstruksi 
intelektual yang tersusun dari aspek-aspek realitas dakwah Islam. 
Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan dakwah Islam adalah 
mewujudkan pribadi muslim, kelurga muslim, jama’ah muslim, masyarakat 
yang berkualitas khaera ummah dan daulah thayyibah yang menerapakan 
syari’ah sehingga tercapailah Fallah dan khasanah di dunia dan di akhirat. 
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Obyek pengembangan ilmu dakwah menurut Amrullah Ahmad 
(1985:14) dapat dibedakan kajiannya menjadi obyek material dan obyek 
formalnya. Obyek material ilmu dakwah adalah semua aspek ajaran Islam 
yang terdapat dalam al-Qur’an dan al-Sunnah, sejarah dan  peradaban Islam. 
Obyek material ini termanifestasi dalam disiplin-disiplin ilmu keislaman 
lainnya yang kemudian berfungsi sebagai ilmu bantu bagi ilmu dakwah. 
Sedangkan obyek formal ilmu dakwah adalah mengkaji salah satu sisi dari 
obyek material tersebut, yakni kegiatan mengajak umat manusia supaya 
masuk kejalan Allah (sistem Islam) dalam semua segi kehidupan 
Menurut Ilaihi (2010:19) dalam kegiatan dakwah atau aktivitas 
dakwah perlu memperhatikan unsur-unsur yang terkandung dalam dakwah, 
antara lain: 
a. Da’i 
Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik secara lisan, 
tulisan maupun perbuatan secara induvidu, kelompok dan bentuk 
organisasi atau lembaga.Setiap orang pada dasarnya berkeajiban 
menyampaikan dakwah. 
Pada dasarnya dakwah merupakan hal yang wajib dilakukan oleh 
setiap muslim yang beriman. Perintah Allah ini tertuang dalam Al 
Quran Surat Ali Imron Ayat 104: 
 ِفوُرْعَمْلاِب َنوُرُْمأَيَو ِرْيَخْلا ىَِلإ َنوُعْدَي ٌة َُّمأ ْمُكْنِم ْنُكَتْلَو
 ْلا ُمُه َكِئ ََٰلُوأَو ۚ ِرَكْنُمْلا ِنَع َنْوَهْنَيَو َنوُحِلْفُم  
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Artinya: “dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang munkar merekalah orang-orang yang 
beruntung”.  
 
Ini dapat disimpulkan bahwa sesungguhnya setiap muslim 
merupakan seorang da’i. Berdakwah merupakan sebuah kewajiban 
yang melekat dan tidak terpisahkan dari misinya sebagai penganut 
agama Islam, sesuai perintah yang menerangkan pula untuk  
menyampaikan ayat walaupun hanya satu ayat saja. 
b. Mad’u 
Mad’u adalah manusia yang menjadi mitra dakwah atau menjadi 
sasaran dakwah, baik secara induvidu atau kelompok. Muhammad 
Abduh membagi mad’u menjadi 3 golongan, yaitu:  
1. Golongan cerdik cendikiawan yang cinta kebenaran dan dapat 
berfikir secara kritis, cepat menangkap persoalan. 
2. Golongan awam, yaitu kebanyakan orang belum dapat menangkap 
pengertian-pengertian yang tinggi. 
3. Golongan yang berbeda dengan golongan diatas adalah mereka 
yang senang membahas sesuatu, tapi hanya dalam batas tertentu, 
tidak sanggup mendalami benar. 
c. Materi (Pesan Dakwah) 
Materi (pesan dakwah) adalah isi pesan yang disampaikan da’i 
kepada mad’u. Pada dasar pesan dakwah itu adalah ajaran Islam itu 
sendiri. Secara umum dapat di kelompokkan menjadi: 
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1) Pesan akidah, meliputi iman kepada Allah Swt, kepada Malaikat, 
kepada Kitab, kepada Nabi dan Rosul, kepada Hari Kiamat dan 
kepada Qodha dan Qodhar. 
2) Pesan Syari’ah meliputi ibadah thaharah, sholat, zakat, puasa, haji, 
dan muamalah. 
3) Pesan Akhlak meliputi akhlak kepada Allah Swt, akhlak terhadap 
makhluk yang meliputi: akhlak terhadap manusia, diri sendiri, 
tetangga, masyarakat lainya, akhlak terhadap bukan manusia, flora, 
fauna dan sebagainya. 
d. Efek dakwah 
Efek dalam ilmu komunikasi biasa disebut dengan feed back 
(umpan balik) adalah umpan balik dari reaksi proses dakwah. Dalam 
bahasa sederhananya adalah reaksi dakwah yang ditimbulkan oleh aksi 
dakwah. Menurut Rahmat (2009: 79) efek dapat terjadi pada tataran 
yaitu: 
1) Efek kognitif, yaitu terjadi jika ada perubahan pada apa yang di 
ketahui, dipahami, dan dipersepsi oleh khalayak. Efek ini berkaitan 
dengan transmisi pengetahuan, ketrampilan, kepercyaan, atau 
informasi. 
2) Efek afektif, yaitu timbul jika ada perubahan pada apa yang 
dirasakan, disenangi, atau di benci khalayak, yang meliputi segala 
yang berkaitan dengan emosi, sikap, serta nilai. 
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3) Efek behavioral, yaitu merujuk pada perilaku nyata yang dapat 
diamati, yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, atau kebiasaan 
tindakan perilaku. 
e. Metode dakwah 
Dari segi bahasa metode berasal dari  dua kata yaitu ”meta” 
(melalui) dan “hodos” (jalan cara). Dengan demikian metode dapat 
diartikan sebuah cara atau jalan yang harus dilalui untuk nmencapai 
sebuah tujuan (Suparta Munzier Herni arjani, 2003: 7). 
Metode dakwah adalah cara-cara yang digunakan da’i untuk 
menyampaikan pesan dakwah atau serentetan kegiatan untuk mencapai 
tujuan dakwah. Secara terperinci metode dakwah dalam Al-qur’an pada 
surat An-Nahl ayat 125. 
 ِةَظِعْوَمْلاَو ِةَمْكِحْلاِب َكِّبَر ِليِبَس َٰىَِلإ ُعْدا ْمُهْلِداَجَو ۖ ِةَنَسَحْلا
 َوُهَو ۖ ِهِليِبَس ْنَع َّلَض ْنَمِب َُملَْعأ َوُه َكَّبَر َِّنإ ۚ ُنَسَْحأ َيِه يِتَّلاِب
 َنيِدَتْهُمْلاِب َُملَْعأ 
Artinya: “serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk. Hikmah: ialah Perkataan yang tegas dan benar yang 
dapat membedakan antara yang hak dengan yang bathil”. 
Dari ayat tersebut, terdapat tiga metode yang menjadi dasar 
dakwah yaitu: 
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1. Hikmah 
Hikmah merupakan berdakwah dengan memperhatikan 
situasi dan kondisi sasaran dakwah dengan meniti beratkan pada 
kemampuan mereka, sehingga di dalam menjalankan ajaran-ajaran 
Islam selanjutnya mereka tidak lagi merasa terpaksa atau 
keberatan. 
Abduh (2009: 36) mempunyai pendapat bahwa, hikmah 
adalah mengetahui rahasia dan faedah didalam tiap- tiap hal. 
Hikmah ini juga dapat digunakan dalam arti sebuah ucapan  yang 
sedikit lafal tetapi mempunyai banyak makna. 
Umar(2007:137) menyatakan bahwa hikmah adalah 
meletakkan sesuatu pada tempatnya dengan berfikir, berusaha 
menyusun dan mengatur dengan cara yang sesuai dengan situasi 
dan kondisi dengan tidak bertentangan dengan larangan dari Allah 
SWT. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Hikmah 
adalah kemampuan dan ketepatan da’i dalam memilih, memilah 
dan menyelaraskan teknik dakwah dengan kondisi mad’u. 
Hikmah dalam dakwah mempunyai posisi yang sangat 
penting yaitu dapat menentukan keberhasilan dari dakkwah. Dalam 
berdakwah mad’u yang dihadapi mempunyai latar belakang yang 
bermacam- macam maka da’i memerlukan sebuah hikmah, 
sehingga ajaran islam yang disampaikan bisa dipahami. Maka dari 
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itu sebelum berdakwah da’i haruslah mampu memahami dan 
mengerti, dan keadaan mad’u yang mempunyai latar belakang yang 
berbeda-beda. 
2. Mauidhah hasanah 
Adalah berdakwah dengan memberikan nasihat-nasihat atau 
menyampaikan ajaran Islam dengan rasa kasih sayang, sehingga 
nasihat dan ajaran Islam yang disampaikan itu dapat menyentuh 
hati. 
Mauidhah hasanah dapat diartikan sebagai ungkapan yang 
mengandung unsure bimbingan, pendidikan, pengajaran, kisah-
kisah, berita gembira, peringatan, pesan-pesan positif (wasiyat) 
yang bias dijadikan pedoman dalam kehidupan agar mendapatkan 
keselamatan dunia akhirat (Munir, 2003: 16). 
Dari definisi yang ada diatas, Mauidhah hasanah dapat 
diklarifikasikan dalam beberapa bentuk, diantaranya adalah: 
a). Nasihat atau petuah 
b). Bimbigan atau Pengajaran 
c). Kisah –Kisah 
d). Kabar Gambira dan Peringatan 
e). Wasiat 
Jadi dapat disimpulkan Mauidhah hasanah mangandung arti 
kata- kata yang masuk kedalam kalbu dengan penuh kasih sayang 
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dan kedalam perasaan dengan penuh kelembutan dan tidak 
membongkar aib orang lain. 
3. Mujadalah 
Yaitu berdakwah dengan cara bertukar pikiran dan 
membantah dengan sebaik-baiknya dengan tidak memberikan 
tekanan-tekanan dan tidak pula dengan menjelekkan yang menjadi 
mitra dakwah. 
Al-mujadalah merupakan tukar pendapat yang dilakukan oleh 
dua pihak secara sinergis, yang tidak melahirkan permusuhan 
dengan tujuan agar lawan menerima pendapat yang diajukan 
dengan memberikan argumentasi dan bukti kuat (Munir, 2003: 19) 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Mujadalah 
merupakan suatu tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pihak 
secara sinergi, yang tidak melahirkan permusuhan yang 
mempunyai tujuan agar lawan bicaranya dapat menerima pendapat 
yang diajukan dengan memberikan argumentasi dan bukti yang 
kuat. 
f. Media Dakwah 
Kata Media berasal dari bahasa latin “medium” yang berarti alat 
perantara.Sedangkan secara istilah media adalah segala sesuatu yang 
dapat dijadikan sebagai alat ( perantara ) untuk mencapai tujuan tertentu  
( Nuril Huda, 2006 : 50 ). 
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Media dakwah adalah peralatan yang dipergunakan untuk 
menyampaikan pesan dakwah. Dalam arti sempit media dakwah dapat 
diartikan sebagai alat yang digunakan untuk menyampaikan ajaran 
Islam kedapa umat (M.Munir dan Wahyu Illahi,2006:32). 
Sedangkan menurut Hamzah Tualeka (1993:58), media dakwah 
adalah perantara atau penghubung yang diperlukan agar materi dakwah 
yang diberikan juru dakwah dapat diterima, diresapi dan diamalkan 
oleh umat yang menjadi obyek dakwahnya. 
Jadi dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media dakwah 
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai alat untuk 
mencapai tujuan dakwah yang telah ditentukan. 
Alat-alat yang dipakai untuk menyampaikan ajaran Islam. Ya’qub 
(2010: 20) membagi media dakwah menjadi lima: 
1. Lisan, inilah media dakwah yang peling sederhana yang 
menggunakan lidah dan suara. Media ini dapat berbentuk pidato, 
ceramah, kuliah, bimbingan, penyuluhan, dan sebagainya. 
2. Tulisan, buku majalah, surat kabar, spanduk. 
3. Lukisan, gambar, karikatur, dan sebagainya. 
4. Audio visual yaitu alat dakwah yang dapat merangsang indra 
pendengaran, atau penglihatan dan kedua-duanya, bisa berbentuk 
televisi, slide, ohp, internet, dan sebagainya. 
5. Akhlak, yaitu perbuatan-perbuatan nyata yang mencerminkan 
ajaran Islam, yang dapat dinikmati dan di dengarkan oeleh mad’u. 
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Sedangkan menurut Asmuni Syukir (1983 : 168-179 ) media yang 
dapat digunakan dalam aktifitas dakwah adalah : 
 Lembaga pendidikan formal, yaitu : lembaga pendidikan yang 
mempunyai kurikulum siswa sejajar kemampuannya,pertemuan 
rutin dan sebagainya seperti SD, SLTP, dimana didalamnya 
terdapat pengajaran agama, apalagi lembaga pendidikan tersebut 
dibawah lingkugan departemen agama. 
 Lingkungan keluarga. Biasanya didalam keluarga terdapat 
kesamaan agama meskipun ada yang berbeda. Bagi keluarga yang 
ada kesamaan agama ,maka pada keluarga dapat membiasakan 
anak-anaknya melakukan shalat,puasa dan sebagainya. Organisasi 
islam,organisasi yang asas kerjanya berdasarkan islam, sehingga 
secara eksplisit membawa misi dakwah islam. 
 Hari besar islam. Dalam peringatan hari besar islam para da’i 
memiliki kesempatan besar untuk menyampaikan misi dakwahnya.  
 Media Massa seperti radio,surat kabar dan sebagainya. Media ini 
dapat digunakan sebagai media dakwah melalui rubik-rubiknya. 
 Seni budaya. Pada mulanya seni budaya hanya dimaksudkan 
sebagai hiburan. Akan tetapi atas kesadaran personilnya, maka 
kesenian tersebut sering dijadikan media dakwah. 
g. Tujuan berdakwah 
Ketika akan melakukan suatu aktifitas dakwah haruslah 
mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Menurut Wahidin Saputra 
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(2011:9) tujuan dakwah dibagi menjadi dua yaitu tujuan jangka pendek 
dan tujuan jangka panjang. 
Tujuan dakwah jangka pendek yaitu untuk menyeru kepada 
manusia agar mengikuti ajaran Allah dan Rasul-Nya. Sedangkan tujuan 
dakwah jangka panjang yaitu agar manusia mematuhi ajaran Allah dan 
Rasul-Nya dalam kehidupan keseharian sehingga tercapainya individu 
yang baik, keluarga sakinah, komunitas yang tangguh, masyarakat yang 
madani dan apa akhirnya akan membentuk bangsa yang sejahtera dan 
maju. 
Sedangkan menurut Samsul Munir Amin (2008:72) tujuan 
dakwah juga terbagi menjadi dua, yaitu tujuan umun dakwah dan tujuan 
khusus dakwah. Tujuan umum dakwah merupakan sesuatu yang ingin 
dicapai dalam segala aktifitas dakwah, dimana seluruh gerak langkah 
proses dakwah harus ditujukan dan diarahkan untukNya. 
Tujuan khusus dakwah diantaranya yaitu, mengajak umat 
manusia yang memeluk agama islam untuk selalu meningkatkan 
taqwanya, membina mental agama Islam bagi kaum yang masih mualaf, 
mengajak manusia agar beriman kepada allah atau memeluk agama 
islam, mendidik dan mengajar anak-anak agar tidak menyimpang dari 
fitrahnya. 
Manusia memiliki akal dan nafsu, akal akan senantisa mengajak 
kearah jalan kebahagiaan dan sebaliknya nafsu selalu mengajak ke arah 
yang menyesatkan (Amin, 2008: 11). Dalam hal ini dakwah berperan 
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untuk mengajak manusia kembali ke fitrahnya, kearah yang lurus dan 
benar, sehingga nantinya akan tercipta kebahagiaan di dunia maupun di 
akhirat. 
B. Kajian Tentang Musik 
1. Pengertian Musik 
Banoe (2003 : 288) mengatakan bahwa musik adalah cabang seni 
yang membahas dan menetapkan berbagai suara ke dalam pola-pola yang 
dapat dimengerti dan dipahami manusia”. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (1997: 676), musik merupakan nada atau suara yang disusun 
demikian rupa sehingga mengandung irama, lagu, dan keharmonisan 
(terutama yang menggunakan alat-alat yang dapat menghasilkan bunyi-
bunyi itu). 
Selain itu, musik dapat pula didefinisikan sebagai sebuah cetusan 
ekspresi pikiran atau perasaan yang dikeluarkan secara teratur dalam bentuk 
bunyi. Pada perkembangan selanjutnya, musik dapat dijadikan salah satu 
indikator bagi kualitas kebudayaan suatu bangsa (Abdul Muhaya,2003:27). 
Dikatakan demikian karena musik memiliki arti sebagai perilaku 
sosial yang kompleks dan universal. Musik dimiliki oleh setiap masyarakat, 
dan setiap anggota masyarakat adalah “musikal” ( Djohan,2003:7-8 ). Musik 
merupakan sebuah ekspresi metafora yang bersinergi dan berhubungan 
langsung dengan realitas sosial yang ada ( James Lull,1989 : 28 ).  
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2. Fungsi Seni Musik 
Kesenian diciptakan untuk manusia,untuk dinikmati manusia, 
dirasakan manusia, dimaknai dan dihayati. Setiap karya seni musik tentunya 
mengandung pesan yang ingin disampaikan kepada penghayat. 
Pesan itu berupa nilai-nilai luhur dan mulia yang sangat berguna bagi 
perkembangan jiwa manusia. Beberapa nilai yang selama ini dikenal antara 
lain cinta tanah air, hormat pada leluhur, setiap ada adat, kepahlawanan, 
setia pada seni dan budaya, serta pesan-pesan rohani dalam agama. Makna 
merupakan nilai yang timbul karena adanya tautan atau hubungan pikiran 
antara denotasi dan pengalaman pribadi (Pusat Bahasa Dept Pendidikan 
Nasional, 2007: 703). 
Fungsi musik tradisional di Indonesia kebanyakan berkaitan dengan 
upacara-upacara spiritual suatu masyarakat, seperti upacara kematian, 
perkawinan, kelahiran, dan keagamaan (Ali, 2006:5). Di beberapa daerah, 
bunyi-bunyi yang dihasilkan oleh instrument atau alat musik tertentu 
diyakini memiliki kekuatan magis. Oleh karena itu, instrument-instrumen 
seperti ini digunakan sebagai sarana kegiatan adat masyarakat. 
Dalam hal ini musik dihubungkan dengan dunia mistis atau dunia 
metafisika.Masyarakat tradisional menggunakan musik sebagai pemujaan 
kepada roh-roh para leluhur nya.Masyarakat merasakan diantara kepungan 
kekuatan-kekuatan gaib di sekitarnya (Peursen, 1988:18). 
Di sisi lain Koentjaraningrat (1985: 247)menyatakan bahwa musik 
hampir secara universal digunakan dalam upacara keagamaan karena musik 
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merupakan suatu unsur yang amat penting dalam upacara keagamaan 
sebagai media untuk mencapai keadaan trance dan sebagai hal yang bisa 
menambah suasana yang ritual. Selanjutnya, Merriam (1964:210) 
mengemukakan bahwa penggunaan musik berhubungan dengan situasi di 
mana musik diperlakukan di antara kegiatan manusia, sedangkan fungsi 
musik menyangkut tujuandan akibat dari penggunaan musik 
(kemujarabannya) dalam memenuhi kebutuhan sosial. 
Merriam (1964: 219-226) mengatakan,bahwa: “ada sepuluh fungsi 
penting dari musik etnis, yaitu  
 Fungsi pengungkapan emosional. 
 Fungsi penghayat estetis. 
 Fungsi hiburan. 
 Fungsi komunikasi. 
 Fungsi perlambangan. 
 Fungsi reaksi jasmani. 
 Fungsi pengesahan lembaga social. 
 Fungsi yang berkaitan dengan norma-norma social. 
 Fungsi kesinambungan kebudayaan. 
 Fungsi pengintegrasian masyarakat. 
3. Seni Musik Islam 
Pembahasan mengenai kesenian Islam memiliki banyak penafsiran 
,pandangan dan pendapat. Namun sebelum sampai pembahasan mengenai 
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kesenian Islam, dalam hal ini peneliti akan mencoba memberikan gambaran 
umum terlebih dahulu mengenai kesenian. 
Kesenian merupakan suatu pengertian yang banyak 
mempermasalahkan keindahan. Setiap hasil pekerjaan seni akan 
menghasilkan suatu keindahan yang merupakan adaptasi dari cipta rasa dan 
haru manusia. Untuk lebih memahami apa yang dimaksudkan dengan 
pengertian kesenian, ada baiknya kita ikuti beberapa pendapat tentang 
kesenian tersebut (Amirullah, 2013: 23) 
Kesenian merupakan segala hasil daya cipta atau buah pikiran 
manusia yang bersifat indah. Jadi, apa saja yang merupakan ungkapan 
pikiran dan daya cipta itu asalkan ia yang berbentuk, memiliki sifat 
keindahan disebut seni. Pendapat-pendapat lain yang memberikan batasan 
tentang arti kesenian itu adalah: 
 Kesenian adalah  hasil atau barang sesuatu yang diciptakan manusia 
sehingga merupakan keindahan  dan untuk  mewujudkan rasa keindahan. 
 Kesenian adalah rasa halus atau suci yang dipergunakan untuk 
mencurahkan gambaran batin kepada pemujaan, kecintaan, ketenangan, 
hormat, memberi, dan menerima sesuatu. 
 Kesenian atau keindahan adalah kesatuan dariide dan gambaran dalam 
pikiran (Amirullah, 2013:31). 
Dari pengertian kesenian ini peneliti menyimpulkan bahwa kesenian 
adalah ungkapan rasa halus dan suci yang diaplikasikan lewat ciptaan buah 
pikiran manusia yang hasilnya mengandung unsur keindahan. Adapun 
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secara umum kesenian Islam adalah segala hasil usaha dan daya upaya, buah 
pikiran dari kaum muslim untuk menghasilkan sesuatu yang indah. Seni 
islam juga bisa diberi batasan sebagai suatu seni yang dihasilkan oleh suatu 
seniman atau desainer muslim, atau dapat juga berupa seni yang sesui 
dengan apa yang dibayangkan oleh seorang muslim. 
4. Sejarah Seni Musik Islam 
Jika kita membicarakan tentang seni, maka akan terbayang dari 
ragam seni,diantaranya seni musik, seni rupa, maupun seni tari. Pada 
hakikatnya, seni, khususnya kesenian Islam, bukanlah persoalan baru yang 
timbul sesudah datangnya Islam, akan tetapi kita membicarakan hal yang 
sudah tua sejarahnya, bahkan hampir sama tua dengan sejarah hidupnya 
manusia. 
Perkembangan kesenian Islam mencapai puncak keemasannya pada 
zaman Dinasti Ummayah hingga akhirnya menempatkan Baghdad sebagai 
pusat peradaban dunia.Dalam Islam pada masa itu, kesenian bukan hanya 
untuk hiburan, tapi sudah menjadi ilmu pengetahuan yang terus diselidiki 
dan bagian dari ritual ibadah.Bahkan beberapa alat musik yang sekarang 
banyak digunakan di dunia berasal dari dunia kesenian Islam dan banyak 
karya dari seniman dunia Arab masa lalu yang menjadi acuan bagi seniman 
dunia barat dan belahan dunia lainnya. 
Salah satu teori yang tercantum dalam risalah Al-Muqadimah karya 
Ibnu Khaldun (1998:21), teori ilmuwan muslim yang hidup pada abad ke-14 
Masehi itu tepat berlaku pada perkembangan seni Islam, terutama seni suara 
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dan musik. Musik Arab yang awalnya sangat sederhana, berkembang 
menjadi musik yang kaya warna seiring dengan kemajuan pemerintah Islam 
dimasa Dinasti Ummayah.Ketika itu, Madinah dan Damaskus menjadi pusat 
kebudayaan Islam. Dari kedua kota ini, kegiatan penerjemahan kitab-kitab 
seni musik Persia dan Yunani kedalam bahasa Arab gencar dilakukan. 
Seni musik telah mencapai kemajuan yang begitu hebat sekali, ini 
karena seni musik telah mendapat tempat yang baik dari pada kalangan 
pemerintah dan juga orang ramai.Kehebatan dan kemajuan seni musik ini 
dapat dilihat melalui lukisan-lukisan yang terdapat pada kitab Alpum Al-lail 
atau Hikayat Seribu Satu Malam, yang dihiasi dengan gambar-gambar 
sekumpulan ahli musik yang sedang membuat persembahan mereka di 
hadapan khalifah.Ia menggambarkan betapa besarnya penghargaan umat 
Islam terhadap seni musik pada masa itu di Kota Dymsik, yaitu pada zaman 
kerajaan Abbasiyah (Amirullah, 2013: 38). 
5. Musik Hadrah 
Dari namanya mungkin terdengar sangat asing.Namun Hadroh sudah 
sangat populer di kalangan majelis taklim yang dipimpin oleh beberapa 
ulama, kyai dan Habib yang kemudian menyebar di kalangan masyarakat. 
Hadroh dari segi bahasa diambil dari kata „hadhoro-yudhiru-hadhron-
hadhrotan’ yang berarti kehadiran.Tapi dalam pengertian istilahnya adalah 
sebuah alat musik sejenis rebana yang digunakan untuk acara-acara 
keagamaan seperti Maulid Nabi Muhammad SAW.Hadroh juga tidak hanya 
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sebatas untuk acara maulid nabi saja, tetapi digunakan untuk ngarak 
(mengiringi) orang sunatan atau orang kawinan (Fahrunnisa, 2011: 27). 
Hadrah dalam masyarakat jawa lebih dikenal dengan istilah musik 
“terbangan”.Hadrah sering kita jumpai pada acara-acara keagamaan seperti 
pada acara maulid Nabi Muhammad SAW, acara Isra'Mi'raj, Haul 
(memperingati hari kematian seseorang) serta sebagai pengiring dalam 
beberapa acara kajian keislaman. Di samping itu, musik Hadrah juga sering 
diperdengarkan pada acarawalimah 'ursyatau acara pesta pernikahan dan 
acara menyambut kelahiran seorang bayi(M. Darori Amin, 2000: 119-157). 
6. Sejarah Hadrah 
Seacara historis, masyarakat Madinah pada abad ke-6 telah 
menggunakan Hadroh sebagai musik pengiring dalam acara penyambutan 
atas kedatangan Nabi Muhammad SAW yang hijrah dari 
Makkah.Masyarakat Madinah kala itu menyambut kedatangan beliau 
dengan syair Thaala’al Badru yang diiringi dengan Hadroh, sebagai 
ungkapan bahagia atas kehadiran seorang Rosul kebumi itu.Kemudian 
hadroh digunakan sebagai sarana dakwah para penyebar Islam.Dengan 
melatunkan syair-syair indah yang diiringi alat musik perkusi, pesan-pesan 
agama Islam mampu dikemas dan disajikan lewat sentuhan seni artistik 
musik Islami yangkhas.Sebenarnya hadroh bukan suatu hal yang baru dalam 
masyarakat.Hadroh sudah ada sejak zaman dahulu.Awalnya, Hadroh berasal 
dari bangsa Arab dan Negara-negara Timur Tengah (Amirullah, 2013: 50). 
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Di Indonesia, sekitar abad 13 Hijriyah seorang ulama‟ besar dari 
negeri Yaman yang bernama Habib Ali bin Muhammad bin Husain al-Absyi 
(1259 - 1333 H / 1839 - 1913 M) datang ke tanah air dalam misi berdakwah 
menyebarkan agama Islam. Disamping itu, beliau juga membawa sebuah 
kesenian Arab berupa pembacaan shalawat yang diiringi rebana ala Habsyi 
atau yang dikenal saat ini adalah Hadroh, dengan cara mendirikan majlis 
shalawat dan pujian-pujian terhadap Rasulullah sebagai sarana mahabbah 
(kecintaan) kepada Rasulullah SAW. 
Selang beberapa waktu majlis itu pun menyebar ke seluruh penjuru 
daerah terutama Banjar Masin Kalimantan dan Jawa. Beliau, Habib Ali bin 
Muhammad bin Husain al-Absyi juga sempat mengarang sebuah buku yang 
berjudul “Simthu Al-Durar” yang di dalamnya memuat tentang kisah 
perjalanan hidup dari sebelum lahir sampai wafatnya Rasulullah SAW. Di 
dalamnya juga berisi bacaan shalawat-shalawat dan madaih (pujian-pujian) 
kepada Rasulullah.Bahkan sering kali dalam memperingati Maulid Nabi 
Muhammd SAW kitab itulah yang sering dibaca dan diiringi dengan alat 
musik Hadroh.Sehingga sampai sekarang kesenian ini pun sudah melekat 
pada masyarakat, khususnya para pecinta shalawat dan maulid Nabi 
Muhammad SAW, sebagai sebuah eksistensi budaya Islam yang harus 
selalu dijaga dan dikembangkan (Fahrunnisa, 2011: 28). 
Adapun alat yang digunakan dalam musik Hadroh, yaitu alat musik 
rebana. Jenis pukulan (tabuhan) Hadroh ada yang disebut master satu, 
master dua, giring dan bass. Pukulan master satu dan dua merupakan yang 
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paling penting, sebab ini ibaratnya seperti jantung permainan musik Hadroh, 
dan pukulan ini yang paling sulit. Pukulan master dapat berjalan walaupun 
tidak ada pukulan giring. Seperti namanya pukulan giring berfungsi untuk 
mengiringi pukulan master. 
Perpaduan pola ritme master satu dan master dua yakni sebagai ritme 
pokok permainan musik Hadroh. Sedangkan pola ritme giring hanya 
berperan sebagai pengiring atau pelengkap saja. 
C. Remaja dan Problem Keagamaan 
1. Pengertian Remaja 
Istilah asing yang sering dipakai untuk menunjukkan arti remaja 
antara lain: Puberteit, Adolescentia, dan youth. Dalam bahasa Indonesia 
sering pula dikatakan pubertas atau remaja. Dalam berbagai macam 
kepustakaan istilah-istilah tersebut tidak selalu sama uraiannya. 
Puberty (Inggris) atau Puberteit (Belanda) berasal dari bahasa 
Latin: Pubertas, yang berarti kelaki-lakian, kedewasaan yang dilandasi 
oleh sifat dan tanda tanda kelaki-lakian. Adolescentia berasal dari bahasa 
Latin Adulescentia.Maksudnya adalah masa muda, yakni antara umur 17 
dan 30 tahun (Gunarsa, 1978: 14-16). 
Masa remaja merupakan masa transisi atau peralihan dari masa 
anak menuju masa dewasa.Pada masa ini individu mengalami berbagai 
perubahan, baik fisik maupun psikis.Perubahan yang tampak jelas adalah 
perubahan fisik, di mana tubuh berkembang pesat sehingga mencapai 
bentuk tubuh orang dewasa yang disertai pula dengan berkembangnya 
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kapasitas reproduktif.Selain itu remaja juga berubah secara kognitif dan 
mulai mampu berfikir abstrak seperti orang dewasa (Agustiani, 2009: 
28). 
Rentangan usia remaja berada dalam usia 12 tahun sampai 21 tahun 
bagi wanita, dan 13 tahun sampai 22 tahun bagi pria. Jika dibagi atas 
remaja awal dan remaja akhir, maka remaja awal berada dalam usia 
12/13 tahun sampai 17/18 tahun, dan remaja akhir dalam rentangan usia 
17/18 tahun sampai 21/22 tahun. Sedangkan periode sebelum masa 
remaja ini disebut sebagai “ambang pintu masa remaja” atau sering 
disebut sebagai “periode pubertas” pubertas jelas berbeda dengan masa 
remaja, meskipun bertumpang tindih dengan masa remaja awal 
(Mappiare, 1982: 27). 
Pada tahun 1974, WHO memberikan devinisi tentang remaja yang 
lebih bersifat konseptual. Dalam devinisi tersebut dikemukakan 3 kriteria 
yaitu biologik, psikologik, dan sosial ekonomi, sehingga secara lengkap 
definisi tersebut berbunyi sebagai berikut: 
Remaja adalah suatu masa di mana: 
a. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-
tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan 
seksual. 
b. Individu mengalami perkembangan psikologik dan pola identifikasi 
dari kanak-kanak menjadi dewasa. 
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c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh 
kepada keadaan uang relatif lebih mandiri (Sarwono, 2004: 9). 
2. Ciri-ciri Remaja 
a. Ciri-ciri remaja awal 
Manakala usia sesorang telah genap 12/13 tahun, maka ia telah 
menginjak suatu masa yang disebut masa remaja awal. Masa ini 
berakhir pada usia 17/18 tahun. Istilah yang biasa diberikan bagi anak 
remaja awal adalah “Teenagers” (anak usia belasan tahun) (Mappiare, 
1982: 31). 
Ciri-ciri remaja awal diantaranya adalah: 
1. Ketidaksetabilan keadaan perasaan dan emosi. 
Granville Stanley Hall menyebut masa ini sebagai 
perasaan yang sangat peka.Remaja mengalami badai dan 
topan dalam kehidupan perasaan dan emosinya (Mappiare, 
1982: 32). 
2. Sikap dan moral, terutama menonjol menjelang akhir remaja 
awal. 
Organ-organ seks yang telah matang menyebabkan 
remaja mendekati lawan seks.Ada dorongan-dorongan seks 
dan kecenderungan memenuhi dorongan itu, sehingga 
kadang-kadang dinilai oleh masyarakat tidak sopan serta 
keberanian dalam pergaulan dan menyerempet bahaya.Dari 
keadaan tersebut itulah kemudian sering timbul masalah 
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dengan orang tua dan orang dewasa lainnya (Mappiare, 1982: 
33). 
3. Kecerdasan atau kemampuan mental. 
Kemampuan mental atau kemampuan berfikir remaja 
awal mulai sempurna. Keadaan ini terjadi dalam usia antara 
12-16 tahun. Kesempurnaan mengambil kesimpulan abstrak 
dimulai pada usia 14 tahun. Akibatnya anak remaja awal suka 
menolak hal-hal yang tidak masuk akal. Penantangan 
pendapat sering  terjadi dengan orang tua, guru dan orang 
dewasa lainnya jika remaja mendapat pemaksaan menerima 
pendapat tanpa alas an rasional. Tetapi, dengan alasan yang 
masuk akal, remaja juga cenderung mengikuti pemikiran 
orang dewasa (Mappiare, 1982: 33-34). 
4. Status remaja awal sangat sulit ditentukan. 
Status remaja awal tidak hanya sulit ditentukan, bahkan 
membingungkan.Perlakuan yang diberikan oleh orang 
dewasa terhadap remaja awal sering berganti-ganti.Ada 
keraguan orang dewasa untuk memberi tanggung jawab 
kepada remaja dengan dalih mereka masih anak-anak. Tetapi 
pada lain kesempatan, anak remaja awal sering mendapat 
teguran sebagai orang yang sudahbesar jika remaja 
bertingkah laku kekanak kanakan. Akibatnya, anak remaja 
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awal pun mendapat sumber kebingungan dan menambah 
masalahnya (Mappiare, 1982: 34). 
5. Banyak masalah yang dihadapi. 
Antara lain akibat ciri-ciri tersebut di atas, menjadikan 
remaja awal sebagai individu yang banyak masalah yang 
dihadapinya. Sebab-sebab lain adalah sifat emosional remaja 
awal. Kemampuan berfikir lebih dikuasai oleh 
emosionalitasnya sehingga kurang mampu konsensus dengan 
pendapat orang lain yang bertentangan dengan pendapatnya 
(Mappiare, 1982: 34). 
6. Masa remaja awal adalah masa yang kritis. 
Dikatakan krisis sebab dalam masa ini remaja akan 
dihadapkan dengan soal apakah ia dapat memecahkan 
masalahnya atau tidak. Keadaan remaja yang dapat 
memecahkan masalahnya dengan baik, menjadi modal dasar 
dalam menghadapai masalah-masalah selanjutnya sampai ia 
dewasa. Dan ketidakmampuan menghadapi masalahnya 
dalam masa ini akan menjadikan ia sebagai dewasa yang 
bergantung (Mappiare, 1982: 35). 
b. Ciri-ciri remaja akhir 
Rentangan usia yang terjadi dalam masa ini (untuk remaja 
indonesia) adalah antara umur 17 tahun sampai 21 tahun bagi wanita 
dan 18 tahun sampai 22 tahun bagi pria (Mappiare, 1982: 36). 
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Ciri-ciri remaja akhir diantaranya adalah: 
1. Stabilitas mulai timbul dan meningkat 
Dalam masa remaja akhir ini terjadi keseimbangan 
tubuh dan anggota badan, panjang dan besar yang 
berimbang.Demikian pula stabil dalam minat-
minatnya.Pemilihan sekolah, pakaian, jabatan, pergaulan 
dengan sesama atau lawan jenis.Demikian pula dengan sikap 
dan pandangan mereka.Stabilitas itu mengandung pengertian 
bahwa mereka relatif tetap atau mantap dan tidak mudah 
berubah pendirian akibat adanya rayuan atau propaganda 
(Mappiare, 1982: 37). 
2. Citra diri dan sikap pandangan yang lebih realistis 
Pada masa sebelumnya (remaja awal), remaja sangat 
sering memandang dirinya lebih tinggi atau lebih rendah dari 
keadaan yang sesungguhnya.Tetapi dalam masa remaja akhir, 
keadaan yang semacam itu telah berkurang. Remaja mulai 
menilai dirinya sebagaimana adanya, menghargai miliknya, 
keluarganya, orangorang lain seperti keadaan yang 
sesungguhnya (Mappiare, 1982: 38). 
3. Menghadapi masalah secara lebih matang 
Masalah-masalah yang dihadapi remaja pada masa ini 
relative sama dengan masalah yang dihadapi pada masa 
remaja awal. Perbedaannya terletak pada cara mereka 
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menghadapi masalah. Kalau dalam masa remaja awal mereka 
menghadapinya dengan sikap bingung dan perilaku yang 
tidak efektif, maka dalam masa remaja akhir ini mereka 
menghadapinya dengan lebih matang (Mappiare, 1982: 38-
39). 
4. Perasaan menjadi lebih tenang 
Pada pertengahan awal masa remaja akhir, seringkali 
mereka masih menampakkan gejala-gejala storm and stress. 
Namun dalam proses lebih lanjut, beberapa remaja dengan 
cepat menunjukkan adanya rasa tenang. Dalam pertengahan 
akhir masa remaja akhir umumnya remaja lebih tenang dalam 
menghadapi masalah-masalahnya (Mappiare, 1982: 39). 
3.  Problematika Remaja 
Akhir-akhir ini melalui berbagai atat komunikasi masa, baik 
melalui bacaan atau sandiwara-sandiwara di layar televisi, remaja 
banyak dijadikan obyek pembahasan.Para ahli pendidikan 
menganggap bahwa melihat kejahatan pada layar bioskop dapat 
merangsang remaja untuk turut mencoba melakukan kejahatan dan 
kenakalan.Bahkan telah dianggap perlu untuk membatasi 
pemutaran film yang bernada kekejaman maupun 
kekerasan.Ternyata kenakalan remaja sampai sekarang masih 
melanda kota-kota besar dan tidak lupa menjangkit pada remaja di 
kota-kota kecil (Darodjah, 1976: 11). 
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Segala persoalan yang terjadi pada remaja, sebenarnya 
bersangkut paut dan berkaitan dengan usia yang mereka lalui, dan 
tidak dapat dilepaskan dari pengaruh lingkungan dimana mereka 
hidup. Dalam hal itu, suatu factor penting yang memegang peranan 
yang menentukan dalam kehidupan remaja adalah agama.Tapi 
sayang sekali dunia modern kurang menyadari betapa penting dan 
hebatnya pengaruh agama dalam kehidupan manusia, terutama 
pada orang-orang yang sedang mengalami kegoncangan jiwa, 
dimana umur remaja terkenal dengan umur goncang, karena 
pertumbuhan yang dilaluinya dari segala bidang dan segi 
kehidupan (Darodjah, 1976: 28). 
Masalah remaja sebenarnya bukanlah masalah baru, dan 
bukan pula masalah satu bangsa saja. Tetapi ia adalah masalah 
yang dihadapi oleh setiap bangsa setiap manusia pada umumnya 
yang sempat mengalaminya. Masalah yang dihadapi remaja 
tidaklah selalu sama, karena masyarakat atau nilai-nilai 
kemasyarakatan di mana remaja itu hidup memang banyak yang 
berbeda. Hal tersebut menimbulkan perbedaan pula dalam 
pengertian tentang apa yang dinamakan remaja itu dan apa pula 
masalah yang dihadapinya.  
Berikut ini akan dijelaskan beberapa masalah yang umumnya 
dihadapi oleh para remaja (Haris, 1986: 8). 
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a. Masalah Jasmaniah 
Terjadinya pertumbuhan jasmani yang cepat biasanya 
pada permulaan masa remaja, kira-kira umur antara 13 dan 16 
tahun.Secara jasmaniah remaja mengalami perubahan dari anak 
menjadi dewasa, tubuhnya dalam masa yang relatif singkat telah 
menyerupai orang dewasa.Karena tubuhnya yang membesar itu, 
maka remaja membutuhkan makanan yang cukup dan bergizi 
dengan teratur demi menjaga kesehatan tubuhnya. Kalau hal 
tersebut tidak dipenuhi, maka kemungkinan besar kesehatannya 
akan terganggu atau perkembangan organ-organ tubuhnya tidak 
seimbang (Haris, 1987: 8). 
Pertumbuhan jasmani yang cepat itu juga menyebabkan 
perubahan pada kelenjar-kelenjar dalam tubuhnya.Kelenjar 
anak-anak berhenti, lalu berganti dengan kelenjar dewasa Hal 
tersebut mengakibatkan pertumbuhan seksual yang disertai pula 
dengan perubahan beberapa bagian tubuh.Pada laik-laki seperti 
tumbuhnya bulu kumis, bulu dada, dan lainnya.Pada wanita 
seperti mulai membesarnya payudara, kedatangan haid, dan 
sebagainya.Terkadang pertumbuhan jasmani yang begitu cepat 
dapat menimbulkan gelisahnya jiwa remaja, apalagi bila hal 
tersebut tidak dipahaminya, sehingga menimbulkan rasa cemas, 
mudah panik, tidak puas dan selalu kebingungan (Haris, 1987: 
8). 
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Akibat lain dari pertumbuhan jasmaniah yang begitu cepat 
tersebut adalah kecenderungan kepada lawan jenisnya yang 
belum ia kenal pada masa anak-anak dahulu (Haris, 1987: 9). 
b. Masalah Hari depan 
Masalah hari depan ini sudah menjadi masalah yang 
umum bagi remaja, terutama yang sudah duduk di Almamater 
Perguruan Tinggi. Remaja selalu mengangan-angankan masa 
depan yang baik, kedudukan yang serasi, kehidupan yang 
bahagia, yang kesemuanya itu belum jelas baginya. Remaja 
biasanya selalu berfikir: “mau jadi apakah aku kelak”, 
“pekerjaan apa yang cocok buatku”, dan pikiranpikiran lainnya. 
Banyaknya pikiran remaja mengenai hari depannya itu 
menyebabkan remaja selalu dibebani oleh kegelisahan-
kegelisahan karena semua itu adalah bayangan masa depan yang 
sama sekali belum pasti didapatinya. Dan ada beberapa remaja 
yang menganggap bahwa masa depannya suram. Disamping itu 
ada pula remaja yang sudah menyusun rencana masa depannya, 
ia punya cita-cita sehingga mendorongnya untuk bekerja keras 
dan berjuang secara positif guna mencapai apa yang telah ia 
cita-citakan (Haris, 1987: 9). 
c. Masalah Hubungan dengan Orang tua 
Sebelum memasuki masa remaja, hubungan orang tua 
dengan anaknya terjalin sangat erat. Sehingga setiap 
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permasalahan yang dihadapi oleh sang anak dapat segera 
diketahui dan dicari jalan keluarnya dengan mudah. Berbeda 
dengan datangnya masa remaja yang membawa banyak 
perubahan pada diri remaja tersebut. Perubahan-perubahan yang 
dialami seorang remaja akan membawanya kepada perubahan 
sikap, tindakan dan tingkah lakunya (Haris, 1987: 9). 
Tingkah laku remaja tersebut terkadang tidak disukai oleh 
orang tuanya, sehingga seringkali terjadi pertentangan pendapat 
dengan orang tuanya. Contoh tingkah laku tersebut seperti: 
rambut dibiarkan gondrong, mode pakaian yang kurang sopan, 
kurang hormat kepada orang tua, sering keluyuran di malam 
hari, dan bermalas-malasan dan sebagainya. Yang seringkali 
menimbulkan kekecewaan remaja terhadap orang tuanya adalah 
perubahan-perubahan yang sedang dialami remaja. Orang tua 
sering tidak tetap perlakuannya terhadap remaja, kadang-kadang 
ia diperlakukan seperti anak-anak, disuruh ke sana ke sini, 
melarang ini itu, mencampuri urusan pribadinya dan sebagainya. 
Namun kadang-kadang ia dianggap sebagaimana orang dewasa, 
diperlakukan secara dewasa, karena melihat tubuhnya yang 
seperti orang dewasa (Haris, 1987: 9-10). 
d. Masalah Sosial 
Pada masa remaja akhir, perhatian remaja terhadap 
kedudukan dirinya dalam masyarakat terutama teman-temannya 
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para remaja sangatlah besar.Ia ingin diterima dan merasa 
dihargai oleh teman-temannya itu, dan dia akan merasa sedih 
dan berkecil hati jika ia dikucilkan dan tidak diperdulikan oleh 
teman-temannya. Karena hal itulah biasanya remaja selalu 
meniru tingkah laku, mode pakaian, sikap dan tindakan teman-
temannya dalam satu kelompok, atau remaja akan selalu cepat 
berbuat apa saja asalkan bisa menyenangkan temantemannya, 
apalagi hubungannya dengan orang tua kurang serasi (Haris, 
1987: 10). 
e. Masalah Moral dan Agama 
Masalah moral dan agama termasuk masalah terpenting 
yang bias dihadapi oleh para remaja. Dewasa ini banyak kita 
lihat kemrosotan akhlak (dekadensi moral) dikalangan remaja, 
serta jauhnya mereka dari ajaran-ajaran agama.Telah sering kita 
dengar tentang kenakalan remaja, perkelahian antar remaja, 
pemakaian obat-obat terlarang, patah semangat (prustasi) dalam 
belajar, membandel serta melawan orang tua dan 
sebagainya.Dari sudut kejiawaan (Psikologi) hal-hal seperti itu 
timbul akibat dari tidak adanya ketentraman jiwa. 
Ketidaktentraman jiwa itu biasanya disebabkan oleh 
kekecewaan, kecemasan, atau ketidak puasan terhadap 
kehidupan yang sedang ia lalui, sehingga ia berbuat hal-hal 
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tersebut adalah untuk memuaskan jiwanya sebagai suatu 
pelarian dari ketidak tentraman jiwanya (Haris, 1987: 11). 
Biasanya, kemrosotan moral disertai oleh sikap menjauh 
dari agama. Nilai-nilai moral yang tidak didasarkan kepada 
agama akan senantiasa berubah sesuai dengan perubahan 
keadaan, waktu dan tempat di mana nilai-nilai itu berkembang, 
sehingga cenderung mudahn goncang karena tanpa pegangan 
yang pasti. Hanya nilai-nilai agama yang tetap dan tidak 
berubah, karena nilai-nilai agama itu bersifat mutlak dan terus 
berlaku sepanjang zaman tidak larut oleh perubahan waktu, 
tempat maupun keadaan (Haris, 1987: 11). 
4.  Keagamaan Remaja 
Pada umumnya masa remaja adalah masa yang penuh dengan 
kegoncangan.Karenanya remaja sangat membutuhkan agama 
sebagai suatu kekuatan yang dapat membantunya mengatasi 
kegoncangan-kegoncangan tersebut biasanya ditimbulkan oleh 
dorongan-dorongan dan keinginan-keinginan baru tersebut 
seringkali bertentangan dengan norma-norma yang dianut oleh para 
orang tua atau lingkungan di mana remaja itu hidup (Haris, 1987: 
12). 
Pengertian remaja terhadap ajaran agama selalu dipengaruhi 
oleh perkembangan pikiran yang sedang mereka lalui. Oleh 
karenanya cara memandang remaja terhadap agama dan ajaran-
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ajarannya memang selalu berubah. Jika suatu saat remaja melihat 
indahnya panorama alam dengan segala keharmonisannya, di 
samping kehidupan keluarga yang rukun dan damai akan 
bertumbuhlah rasa kagumnya terhadap Tuhan. Dengan demikian 
akan semakin yakinlah ia akan kebenaran ajaran agama yang mana 
hal itu akan menimbulkan tekad dalam hatinya untuk menjalankan 
ajaran-ajaran agama itu dengan baik (Haris, 1987:12). 
Sebaliknya, seorang remaja dapat saja berbalik menentang 
Tuhan, mungkin karena sangat kecewa dalam hidupnya dan merasa 
bahwa Tuhann tidak mau lagi membantunya. Apalagi jika remaja 
melihat perbedaan atau pertentangan antara pelajaran yang ia 
terima dengan tingkah laku orang-orang yang ada dalam 
masyarakat. Lebih lagi jika orang tersebut adalah orang tuanya 
sendiri atau guru, atau pemuka agama yang di anggap sebagai 
orang yang seharusnya memberikan contoh yang baik dalam 
melaksanakan ajaran-ajaran agama. Pada saat yang demikian maka 
akan menimbulkan perasaan kecewa dalam diri remaja, timbul rasa 
bencinya terhadap orang tua atau pemuka agama yang tidak 
melaksanakan ajaran-ajaran agama tersebut sehingga membawa 
sang remaja pada sikap menjauh dari agama dan bahkan mungkin 
menentang agama serta tidak lagi mempercayainya (Haris, 1987: 
12-13). 
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Dapatlah di maklumi bahwa sikap remaja terhadap agama itu 
dipengaruhi oleh beberapa faktor dan unsur-unsur yang 
diterimanya.Seperti faktor keindahan alam, kesejahteraan keluarga, 
masyarakat dan sebagainya. Dan hal yang mempengaruhi remaja 
tersebut bisa membawanya pada rasa cinta serta mematuhi ajaran-
ajaran agama dan bisa juga membawa kepada rasa benci, 
menentang, atau tidak mempercayai agama sama sekali (Haris, 
1987: 13). 
Bertitik tolak dari uraian di atas, maka Haris (1987) 
memandang sikap remaja terhadap agama pada umumnya dapatlah 
dibagi menjadi empat bagian yaitu: 
1. Percaya ikut-ikutan 
Percaya ikut-ikutan disini adalah percayanya seseorang 
yang tanpa disadari oleh keyakinan sendiri, seperti percaya 
karena mengikuti suasana lingkungan di mana remaja itu 
hidup.Karena ibu bapaknya orang beragama, teman-teman dan 
masyarakat sekelilingnya beragama, dan karena mereka terbiasa 
dalam lingkungan yang beragama.Remaja yang percaya turut-
turutan ini biasanya sedikit sekali perhatian untuk meningkatkan 
agama dan jarang mau aktif dalam kegiatan-kegiatan keagamaan 
(Haris, 1987: 13). 
2. Percaya dengan kesadaran 
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Berbeda dari contoh bagian pertama tadi, terdapat pula 
remaja yang percaya akan ajaran-ajaran agama itu karena 
kesadaran yang tumbuh dari dalam dirinya. Ia tidak lagi percaya 
hanya karena ikut-ikutan, tetapi ia sudah mulai meneliti dan 
menyelidiki akan kebenaran agama yang dianutnya itu. Apalagi 
jika pengetahuannya tentang agama semakin bertambah dan cara 
berpikir rasionalnya semakin matang. 
Percaya dengan penuh kesadaran ini biasanya timbul 
setelah remaja itu bisa merasakan dan membandingkan 
bagaimana kegelisahan yang di alami sewaktu ia menjauh dari 
agama dengan ketenangan yang didapati ketika ia mulai aktif 
menjalankan ajaran-ajaran agama. Biasanya juga timbul karena 
ia melihat betapa sengsara dan gelisahnya orang yang tidak 
beragama atau tidak menjalankan ajaran agama-agamanya, 
untuk kemudian dibandingkan dengan orang yang selalu tekun 
dalam menjalankan ajaran-ajarab agama (Haris, 1987: 14). 
3. Percaya dengan keraguan (kebimbangan) 
Kebimbangan beragama yang sering melanda remaja 
banyak disebabkan oleh perkembangan kecerdasan mereka yang 
mulai mencapai kematangan.Biasanya, kebimbangan beragama 
itu dating pada masa remaja akhir di mana keyakinan beragama 
lebih dikuasai oleh pikiran dari pada perasaan.Oleh karena 
keyakinan beragama lebih dikuasai oleh pikiran maka mau tidak 
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mau remaja lebih banyak bersifat kritis terhadap ajaran-ajaran 
agama yang pernah diteriamanya.Tidak seperti masa anak-anak 
dulu di mana perasaanlah yang lebih berperan dari pada pikiran 
(Haris, 1987:15). 
Kebimbangan beragama ini disebabkan oleh ketidak 
mampuan remaja dalam memahami dan meyakini hal-hal 
abstrak yang terdapat dalam ajaran-ajaran agama, seperti perihal 
syurga dan neraka, azab dan nikmat di alam kubur, dan bahkan 
mengenai Tuhan itu sendiri, dan dari situlah muncul 
kebimbangan-kebimbangan dalam jiwanya (Haris, 1987: 15-16). 
4.  Tidak percaya sama sekali 
Ada remaja yang tidak percaya sama sekali terhadap 
agama. Hal tersebut boleh jadi disebabkan oleh karena kedua 
orang tuanya juga adalah orang yang tidak percaya kepada 
Tuhan atau merupakan perkembangan terakhir dari 
kebimbangan beragama yang dialaminya. Karena terlalu sering 
kecewa, sering menderita batin, atau sakit hati yang dalam 
sehingga remaja putus asa terhadap keadilan,kekuasaan Tuhan. 
Lambat laun keputus asaan itu berubah menjadi benci dan 
akhirnya tidak mau lagi mengakui wujudnya Tuhan (Haris, 
1987: 17). 
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D. Tinjauan Pustaka 
Ada beberapa literatur yang berkaitan dengan variabel yang penelitian ini 
sehingga dapat jadikan acuan untuk penulisan skripsi. Literatur pertama, 
skripsi Bagus Nirwanto (2015)mahasiswa pendidikan seni drama, tari dan 
musik fakultas bahasa dan seni universitas negeri semarang yang berjudul 
“Musik Hadrah Nurul Ikhwan di Kabupaten Pemalang kajian aransemen dan 
analisis musik”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
musik hadrah nurul islam menyajikan unsur modern pada alat musik yang 
menjadikan aransemen musik hadrahnya terkesan memiliki ciri khas dimata 
masyarakat sehingga musik hadrah ini menjadi terkenal . 
Penelitian yang Bagus Nirwanto lakukan memiliki kesamaan dengan 
penelitian saya yakni meneliti tentang musik hadrah. Hanya saja penelitian ini 
meneliti tentang aransemen musiknya, sedangkan penelitian yang saya lakukan 
tentang metode dakwah melalui musik hadrah pada remaja. 
Penelitian yang relevan kedua yakni  yang dilakukan oleh Galuh 
Mauludy (2018) mahasiwa komunikasi penyiaran islamfakultas ushuluddin dan 
dakwah dalam skripsi yang berjudul “Dakwah Transformatif Melalui Musik 
Metal ( studi kasus pada band tegkorak di Jakarta )”. Penelitian ini 
menjelaskan bahwa melalui musik Metal Band Tengkorak ingin memperbaiki 
akhlak masyarakat, terutama metalhead di Indonesia. 
Penelitian yang Galuh Mauludylakukan memiliki kesamaan dengan 
penelitian saya yakni tentang dakwah melalui musik. Hanya saja penelitian ini 
meneliti tentang pengaruh band tengkorak terhadap metalhead 
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Indonesia,sedangkan penelitian yang saya lakukan tentang metode dakwah 
musik hadrah terhadap remaja Dusun Gunungduk. 
Penelitian yang relevan ketiga yakni penelitian skripsi yang dilakukan 
oleh Abul Choir ( 2016 ) mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Peran 
Kelompok Hadrah Al-Asher Dalam Membangun Kerukunan Di Desa 
Karangnangka,Rubaru,Sumenep”. Penelitian tersebut bertujuan mengetahui 
peran hadrah Al-Asher sebagai wadah untuk berkumpulnya masyarakat 
Karangnangka karena kalau tidak ada aktivitas apapun,masyarakat 
Karangnangka terkesan individual sehingga dengan adanya hadrah Al-Asher 
mereka dapat saling bertemu,berkomunikasi dan dapat menjadikan masyarakat 
rukun. 
Penelitian yang Abul Choir lakukan memiliki kesamaan dengan 
penelitian saya yakni tentang hadrah. Tetapi tujuannya untuk membangun 
kerukunan masyarakat Karangnangka, sedangkan penelitian yang saya lakukan 
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran beragama pada remaja Gunungduk. 
 
E. Kerangka Berpikir 
Dalam melaksanakan dakwah pada remaja, pegiat hadrah ridhar 
berperan penting dalam suatu lingkungan masyarakat, sebagai pelaksana 
suatu kegiatan di tuntut untuk memahami kondisi masyarakat yang ada di 
lingkungan tersebut, sehingga setiap metode dakwah dan kegiatan yang di 
laksanakan tidak menyimpang dari kebiasaan masyarakat khususnya remaja, 
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dan apa yang di sampikan atau di lakukan komunikataor atau penyampai 
pesan dalam dakwah dapat di pahami atau di mengerti oleh 
masyarakat,untuk itu dalam proses dakwahnya pegiat hadrah ridhar  
menggunakan metode hikmah, mauidhah hasanah serta mujadalah supaya 
dakwah yang dilakukan dapat diterima masyarakat khususnya remaja,dengan 
metode tersebut maka diharapkan dapat semakin menambah keyakinan 
masyarakat terutama remaja, bahwa kegiatan hadrah ini sangat berguna 
memperbaiki akhlaq dan keimanan kepada Allah SWT dan Nabi Muhammad 
SAW sehingga Remaja menjadi sadar terhadap agama serta dapat kembali 
melakukan hal yang sesuai dengan tuntunannya. 
Dalam penelitian ini kerangka berpikir yang diterapkan oleh peneliti 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Skema Kerangka Berpikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang 
orang dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 1993: 3). 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
deskriptif. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-
angka. Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. 
Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci 
terhadap apa yang sudah diteliti. Dengan demikian, laporan penelitian akan 
berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian 
laporantersebut. Data tersebut mungkin berasal dari naskah wawancara, 
catatanlapangan, foto, videotape, dokumen pribadi, catatan atau memo dan 
dokumen resmi lainnya. Pada penulisan laporan demikian, peneliti 
menganalisis data yang sangat kaya tersebut dan sejauh mungkin dalam bentuk 
aslinya (Moleong, 1993: 6). 
Penulis menggunakan jenis dan pendekatan penelitian ini karena 
penulis terjun langsung ke lapangan untuk melakukan penelitian dengan tujuan 
untuk mengetahui tentang metode dakwah pada remaja melalui pegiat hadrah 
ridhar di Dusun Gunungduk secara valid dan dapat dipercaya, sehingga penulis 
dapat mendeskripsikan data yang didapat. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat yang dijadikan objek penelitian adalah di Dusun Gunungduk 
Desa Bulurejo Kecamatan Gondangrejo Kabupaten Karanganyar. Kemudian 
sebelum melakukan penelitian, penulis terlebih dahulu mengadakan pratinjau 
pada Oktober 2018 – April 2019 
C. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah metode dakwah pada remaja yang 
dilakukan oleh pegiat  jamaah hadrah ridhar DusunGunungduk . 
D. Subjek Penelitian 
Subjek dan informan dari penilitian ini adalah Anggota Hadrah 
Ridhar, Tokoh Masyarakat Dusun Gunungduk,Kepala Desa Bulurejo. 
E. Sumber Data 
Segala sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai 
data.Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu : 
1. Data Primer : data yang diperoleh langsung dari objek yang diteliti, yaitu 
Hadrah Ridhar. Untuk memberikan keterangan tentang informasi-informasi 
yang diperlukan oleh peneliti. 
2. Data Sekunder : data yang diperoleh dari literatur-literatur yang mendukung 
data premier, seperti bacaan, tulisan, media,kearsipan buku- buku yang 
berhubungan dengan penelitian, catatan kuliah dan sebagainya. 
F. TeknikPengumpulan Data 
1. MetodeObservasi 
Dengan cara mengamati, mencermati, mendengarkan lagu hadrah 
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ridhar, dan dengan melihat kegiatan hadrah ridhar, agar peneliti 
memahami metode dakwah yang dilakukan oleh pegiat hadrah ridhar. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara dilakukan secara mendalam dengan cara mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan kepada informan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut 
sudah disiapkan dan dibuat kerangka sistematis dalam daftar pertanyaan 
sebelum ada di lokasi, selanjutnya pertanyaan disampaikan kepada 
informan dan dikembangkan sesuai kejelasan jawaban yang dibutuhkan. 
Wawancara ini dilakukan agar memperoleh informasi tentang 
gambaran umum mengenai hadrah ridhar, latar belakang, dan motif untuk 
memperkuat data yang ada.Disini peneliti melakukan wawancara 
bersama PendiriHadrah, KetuaHadrah, Kepala Desa Bulurejo,Tokoh 
Masyarakat, Anggota Hadrah Ridhar. 
3. Metode Dokumentasi 
Mencari data mengenai variabel yang berupa foto, video, lagu-
lagu, maupun data yang beguna untuk penelitian ini. 
G. Teknik Keabsahan Data 
Sebuah data mempunyai karakteristik atas dasar kebenaran dan 
kesalahan atas laporan yang diberikan, maka dari itu diperlukan teknik 
pemeriksaan, dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi. 
Triangulasi merupakan suatu teknik yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data tersebut (Moleong, 1995: 178). Tujuan utamanya adalah agar 
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data yang diperoleh konsisten dan tuntas, serta dapat meningkatkan kekuatan 
data(Rokhmat, 2010: 57). Denzin dalam Moleong (1995: 178) membedakan 
triangulasi menjadi empat macam, yaitu triangulasi sumber, metode,penyidik, 
teori. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
sumber.Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam metode kualitatif. Triangulasi sumber dicapai dengan jalan 
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, 
membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apayang 
dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan 
sepanjang waktu, dan membandingkan keadaan dan perspektif sesorang dengan 
berbagi pendapat dan pandangan (Moleong, 1995: 178). 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan pengaturan 
transkipsi wawancara, catatan lapangan, dan materi-materi yang lain yang telah 
anda kumpulkan untuk meningkatkan pemahaman anda sendiri mengenai 
materi-materi tersebut dan untuk memungkinkan anda menyajikan apa yang 
sudah anda temukan kepada orang lain (Emzir, 2012: 85). Adapun langkah-
langkah analisis yang penulis lakukan selama dilapangan adalah: 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka 
perlu dicatat dengan teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke lapangan, 
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maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu 
perlu segera lakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data 
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting dicari tema polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan meberikan gambaran yang jelas dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 
mencarinya bila diperlukan (Sugiyono, 2013: 336). 
b. Penyajian Data (Data Display) 
Men- display data, maka akan memudahkan untuk memahami apa 
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
dipahami tersebut (Sugiyono, 2013: 339). 
c. Verifikasi Data 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif yang diharapkan adalah temuan baru yang belum pernah 
ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambar obyek yang sebelumnya 
masing remang remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas 
(Sugiyono, 2013: 343). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hadrah Ridhar 
1. Letak Geografis dan Sejarah Berdiri 
a. Letak Geografis 
Hadrah ridhar beralamat di Dusun Gunungduk Desa Bulurejo 
Kecamatan Gondangrejo Kabupaten Karanganyar. Secara geografis 
Hadrah Ridhar terletak di tengah pemukiman yang tidak terlalu padat 
penduduk. Sebelah barat berbatasan dengan Dusun Cinet, sebelah timur 
berdampingan dengan Dusun Watu Ireng, batas sebelah utara 
berbatasan dengan Dusun Lemah Bang, dan sebelah selatan berbatasan 
dengan Dusun Watu Dakon. 
b. Sejarah Berdiri 
Jamaah hadrah ridhar di Dusun Gunungduk mulai dibentuk pada 
tanggal 16 juli 2011, jamaah hadrah ini dibentuk dan dipimpin oleh M. 
Khoirudin,beliau juga seorang guru di MI Sudirman Dusun Gunungduk. 
Keinginan untuk membentuk jamaah sendiri muncul ketika beliau 
melihat alat hadrah yang lama tidak terpakai di gudang sekolah, beliau 
juga melihat banyakremaja yang belum mengenal majlis ta’lim atau 
kegiatan keagamaan, 
dari hal tersebut beliau berinisiatif untuk mengajarkan alat 
musik hadrah pada remaja supaya mereka mempunyai kegiatan positif 
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dari pada sekedar nongkrong, main game online, kartu remi,bola 
voly,tenis meja untuk taruhan serta minum-minuman keras. 
Selain itu beliau juga ingin mengamalkan ilmu dan 
pengetahuan yang dimilikinya. Sebagaimana yang dipaparkan oleh 
M. Khoirudin (Pendiri jamaah hadrah Ridhar): 
“Kegiatan ini saya mulai bentuk tanggal 16 juli 2011 mas, 
awalnya saya melihat alat hadrah di gudang sekolah MI tempat saya 
ngajar,saat itu juga saya berpikir tentang keadaan remaja,banyak 
diantara mereka yang belum mengenal majlis ta’lim dan kegiatan 
keagamaan, lalu saya berinisiatif daripada alat itu sia-sia mendingan 
tak ajarkan kepada remaja  gitu mas,hla wong remaja itu kalo tiap 
malam banyak yang kumpul nongkrong ada yang main game online, 
kartu remi ,bola voly, tenis meja itu buat taruahan mas bahkan yang 
paling menonjol itu MIRAS dan alasan yang paling utama adalah 
karena saya ingin mengamalkan ilmu dan pengalaman yang saya 
miliki supaya remaja mengenal majlis ta’lim mas. (Berdasarkan 
wawancara dengan M. Khoirudin pada tanggal 09/11/2018). 
 
Keadaan tersebut merupakan salah satu yang menjadi alasan 
penyebab M.Khoirudin mulai merasa prihatin dan berkeinginan 
membentuk jamaah yang diisi kegiatan keagamaan untuk mengajak 
remaja melaksanakan aktivitas keagamaan yang dipimpin oleh dia 
sendiri.Dalam upaya mengajarkan alat musik hadrah tersebut beliau 
tidak langsung mengajak remaja untuk menabuh dengan nada dan lagu 
shalawat akan tetapi beliau menyuruh remaja menabuh dengan irama 
yang mereka sukai seperti dangdut,pop. Hal itu dilakukan untuk 
menumbuhkan rasa cinta remaja terhadap musik, setelah berselang 
beberapa hari beliau semakin akrab dan mengenali karakter remaja 
barulah beliau mengajarkan cara menabuh alat tersebut untuk 
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mengiringi  lagu shalawat. Sesuai yang telah dipaparkan oleh 
M.Khoirudin: 
“Kondisi remaja yang seperti itu lah yang membikin hati 
merasa prihatin mas, karena belum akrab dengan remaja awalnya 
saya ikut nongkrong bersama mereka kemudian tabuhan itu tak suruh 
mereka mainkan dengan nada yang mereka sukai mas kadang 
dangdut,pop, ada yang pulang mengambil gitar untuk menambah 
irama nada dangdut pop itu mas. Setelah saya akrab dengan mereka 
barulah saya mengajarkan beberapa orang menabuh untuk mengiringi 
lagu shalawat mas, kalau langsung pasti remaja pada gak mau mas”. 
 
Setelah beberapa remaja menguasai alat tabuhan tersebut dan 
kebetulan ada remaja yang biasa menyanyikan lagu shalawat akhirnya 
M. Khoirudin resmi membentuk jamaah yang beranggotakan 7 orang 
dan dinamakan Ridhar atua singkatan dari Rindu Baginda Rosul. 
Maksud dari nama tersebut supaya terdengar keren oleh remaja seperti 
pemotor atau Rider tetapi tujuan utamanya ialah supaya remaja 
merindukan dan meneladani akan ajaran rasulnya. 
c. Visi Misi dan Tujuan Hadrah Ridhar 
Jamaah yang dibentuk pada tanggal 16 Juli 2011 oleh M. 
Khoiruddin ini memiliki visi tersendiri dalam melaksanakan atau 
menyebar luaskan ajaran Islam.Visi tersebut adalah meningkatkan 
rasa Mahabbah pada Rasulullah dengan meneladani akhlaknya serta 
meningkatkan iman dan takwa kepada Allah SWT. Berdasarkan visi 
tersebut, maka terdapat misi penting di dalam jamaah hadroh ridhar 
dalam menyampaikan ajaran Islam pada para jamaah, adapun misi 
tersebut adalah: 
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a. Mengenalkan kepada jamaah tentang rasa cinta kepada Allah dan 
Rasulnya. 
b. Menanamkan nilai-nilai moral dan nilai-nilai keislaman dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Tujuan di dibentuknya jamaah hadrah ridhar ini adalah 
“memberikan pembenahan dan pembinaan terhadap akhlak umat 
Islam, yang dulunya belum tekun beribadah, cara berakhlak pada 
Allah, berakhlak pada orang tua, berakhlak kepada sesama dan 
lingkungannya agar bisa menjadi lebih baik” (Data Dokumentasi 
Jamaah hadrah ridhar Dusun Gunungduk, dikutip pada tanggal 
09/11/2018). 
2. Struktur Organisasi 
Organisasi adalah sekumpulan orang yang secara bersamaan 
melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Dengan adanya tujuan maka segala sesuatu yang dikerjakan akan 
menjadi tanggung jawab bagi setiap personil, dan adanya struktur 
organisasi segala kegiatan akan tersusun dengan rapi serta akan 
mempermudah dalam mencapai tujuan. 
Struktur organisasi yang ada di jamaah hadrah ridhar terdiri dari : 
1. Penasehat : M. Khoiruddin 
2. Ketua : Al Mustaqim 
3. Wakil : Zulkifli 
4. Sekertaris : Amar Ma’ruf 
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5. Bendahara : Pandu Aji S 
6. Koordinator – koordinator 
- Koordinator Jamaah : Andre Irfan 
- Kependidikan  : Agung Nirwana 
- Humas   : M. Andi Santoso 
- Perlengkapan  : Arif Prasetyo 
- Sekretariat  : Masjid Ar Rofi’u  
Tugas Tugas atau wewenang para pengurus, itu semua telah 
terdapat atau diatur pada ketetapan yang dibuat oleh para ketua dan 
pengurus jamaah, seperti perincian dibawah ini: 
1. Tugas ketua memegang penuh kekuasaan, mengawasi, mengontrol 
dan memberi motivasi kepada para anggota untuk selalu semangat 
dalam melaksanakan tugas. 
2. Tugas wakil mendampingi ketua, menggantikan ketua ketika 
berhalangan hadir. 
3. Tugas sekretaris disini menjadi notulen, menangani surat-menyurat, 
pengarsipan, membuat jadwal kegiatan. 
4. Tugas bendahara disini menghimpun dana, mengontrol pemasukan 
dan pengeluaran dana, serta mengatur dana yang ada di majlisini. 
5. Koordinator jamaah bertugas khusus menghimpun jamaah dan 
mengkondisikan jamaah serta mencaridonatur. 
6. Humas bertugas untuk mengatur dan menghubungi masyarakat atau 
majlis ta’lim yang lain untuk ikut bergabung dalam kegiatan hadrah. 
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7. Perlengkapan bertugas menyiapkan segala keperluan yang dibutuhkan. 
8. Sekretariat berfungsi sebagai tempat untuk mengatur segala program 
yang akan dilaksanakan dalam majlis (Dokumentasi jamaah hadrah 
ridhar Dusun Gunungduk, dikutip pada tanggal 09/11/2018). 
3. Sarana dan Prasarana 
Tabel .1 
 Sarana dan Prasarana Hadrah Ridhar 
No. Sarana Prasarana Jumlah 
1 Terbang 8 
2 Bass Gong 1 
3 Bass Besar 1 
4 Bass Kecil 1 
5 Marawis 1 
6 Icik-icik 2 
7 Sound 4 
8 Mic 12 
9 Kitab Simtudduror 15 
   
 Sumber : Dokumentasi Hadrah Ridhar 
 
4. Data Anggota Jamaah Hadrah Ridhar 
Jumlah remaja yang menjadi anggota jamaah hadrah ridhar di 
Dusun Gunungduk Desa Bulurejo Kecamatan Gondangrejo Kabupaten 
Karanganyar ada 33 remaja (Dokumentasi jamaah hadrah ridhar, dikutip 
pada tanggal 09/11/2018). 
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Tabel .2 
Data Anggota Jamaah Hadrah Ridhar 
No. Nama Tempat  Keterangan 
1 M. Khoiruddin Gunungduk  Kerja 
2 Al Mustaqim Gunungduk  Kerja 
3 Pandu Aji S Gunungduk  Kerja 
4 Andre Irfan Gunungduk  Kerja 
5 M. Santoso Gunungduk  Kerja 
6 Khoirul Anwar Gunungduk  MAN 
7 Risqi Nur Gunungduk  MTS 
8 Adi Guna Gunungduk  Kerja 
9 Ilham Putra Gunungduk  MTS 
10 Andi Santoso Gunungduk  Kerja 
11 Wahyu Pamungkas Gunungduk  MTS 
12 Febri Ardiansyah Gunungduk  SMP 
13 Arif Prasetyawan Gunungduk  Kerja 
14 M. Rifa’i Gunungduk  Kerja 
15 Lutfi Hanafi Tlangu  Kuliah 
16 Dimas Gunungduk  Kerja 
17 Bayu Santoso Gunungduk  Kerja 
18 Agung Nirwana Gunungduk  Kerja 
19 Zulkifli Gunungduk  Kerja 
20 Amar Ma’ruf Gunungduk  Kuliah 
21 Annisa Gunungduk  SMA 
22 Mita Gunungduk  Kerja 
23 Susi Gunungduk  Kerja 
24 Risma Gunungduk  Kuliah 
25 Puput Gunungduk  SMA 
26 Lia Mita Gunungduk  SMA 
27 Ayuk Gunungduk  SMA 
28 Yunita Gunungduk  SMA 
29 Vita Gunungduk  SMA 
30 Ayuk K Gunungduk  MAN 
31 Mesi Gunungduk  Kerja 
32 Karisa Gunungduk  Kerja 
33 Rini Gunungduk  Kerja 
 
Sumber: Dokumentasi Jamaah hadrah Ridhar Dusun Gunungduk 
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5. Program Kerja Hadrah Ridhar 
a. Kegiatan Mingguan 
1) Pelatihan hadrah putra malam selasa. 
2) Pelatihan hadrah putri malam jum’at. 
3) Bola Voly 
4) Tenis Meja 
b. Kegiatan Bulanan 
1) Kumpulan rutin dua bulan sekali malam jum’at minggu ketiga. 
2) Ziarah satu bulan sekali malam jum’at minggu ketiga. 
3) Futsal satu bulan sekali minggu kedua. 
c. Kegiatan Tahunan 
1) Pengajian Maulid Nabi. 
2) Pengajian Isra Mi’raj. 
3) Buka Bersama. 
4) Pengajian Nuzulul Qur,an 
5) Halal Bi Halal 
B. Kondisi Keagamaan Dusun Gunungduk 
Masyarakat Dusun Gunungduk termasuk masyarakat yang religius, 
hal tersebut bisa dilihat dari penduduknya yang mayoritas memeluk agama 
Islam. Karena sudah banyak masyarakat di Dusun Gunungduk yang dari 
dulunya menempuh pendidikan di sekolah-sekolah Islam .Banyak tokoh-
tokoh agama di Dusun Gunungduk yang membuktikan hal 
tersebut.(Observasi pada masyarakat Dusun Gunungduk). 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan H. Usman Ali (Kepala Desa 
Dusun Gunungduk Bulurejo ) pada tanggal 25 Mei 2019: 
“Masyarakat dusun Gunungduk kebanyakan taat beragama mas.Oleh 
karena itu, kebanyakan masyarakat memilki rasa simpati yang tinggi 
terhadap majlis ta’lim atau kegiatan-kegiatan keagamaan.Dan ditambah lagi, 
tabiat masyarakat yang patuh kepada tokoh agama yang berperan di 
masyarakat. 
 
Hal tersebut juga sesuai dengan yang dipaparkan H. Maryono (Ta’mir 
Masjid Ar Rofi’u) berdasarkan wawancara pada tanggal 03 April 2019: 
“Masyarakat Dusun Gunungduk adalah masyarakat yang religius. 
Kebanyakan mereka adalah taat beragama, mayoritas penduduknya juga 
memeluk agama Islam.Oleh karena itu, kebanyakan masyarakat sangat 
mendukung acara-acara atau kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan 
keagamaan. Jadi hal tersebut dapat memudahkan para tokoh agama dalam 
mensyiarkan agama di sini” 
 
Masyarakat Dusun Gunungduk yang memang sudah religius sehingga 
memudahkan para da’i atau tokoh-tokoh agama di Dusun Gunungduk dalam 
menuntun dan mengarahkan masyarakat pada ajaran-ajaran yang sesuai 
syari’at Islam serta membantu memudahkan da’i dalam mengajak 
masyarakat dalam meningkatkan ibadah sehingga menjadi manusia yang 
taqwa terhadap sang pencipta. Karena berawal dari masyarakat Dusun 
Gunungduk yang religius sehingga tercipta lingkungan yang kondusif dalam 
berdakwah supaya dapat memudahkan proses dakwah seorang da’i dalam 
mensyiarkan agama di masyarakat Dusun Gunungduk Desa Bulurejo 
Kecamatan  Gondangrejo Kabupaten Karanganyar.  
Masyarakat Dusun Gunungduk selalu mendukung pada setiap 
kegiatan keagamaan yang dilaksanakan . Misalnya: masyarakat sangat 
antusias iuran untuk pembangunan masjid ataupun berupa jariyah yang 
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muncul dari niat dan inisiatif individu itu sendiri yang ingin diberikan ke 
masjid sebagai bentuk amal jariyah untuk dirinya. Meskipun pastinya ada 
salah satu warga yang sulit melakukannya tapi hal tersebut adalah keadaan 
yang wajar terjadi dalam hidup bermasyarakat. Disetiap ada acara Peringatan 
Hari Besar Islam (selanjutnya disebut PHBI) masyarakat juga ikut 
berpartisipasi di dalamnya baik berupa sumbangan uang, makanan untuk 
kebutuhan konsumsi dalam panitia PHBI tersebut ataupun bentuk partisipasi 
yang lainnya. Dan ketika datang waktunya Hari Raya Idul Adha (Hari Raya 
Kurban) masyarakat di Dusun Gunungduk yang mampu juga sudah banyak 
yang berkurban untuk memenuhi kewajibannya sebagai umat Islam 
(Wawancara pada H. Maryono Ta’mir Masjid Ar Rofi’u 03/04/2019). 
Sementara, sebagian remaja di Dusun Gunungduk masih banyak yang 
mengabaikan agama. Hal tersebut bisa dilihat dari banyaknya remaja minim 
ilmu agama sehingga banyak dari mereka berakhlaq kurang baik, diantaranya 
bisa dilihat dari perilaku remaja sehari-harinya seperti kurang sopan 
khususnya terhadap orang yang lebih tua, mengucapkan kata-kata yang 
buruk (misoh dalam bahasa jawa), ada juga yang menggunakan olah raga 
bola voly, tenis meja untuk tanding berjudi serta masih ada beberapa remaja 
yang terjerumus pada minuman keras. 
Hal tersebut sesuai dengan yang dipaparkan H. Maryono (Ta’mir 
Masjid Ar Rofi’u) berdasarkan wawancara pada tanggal 03 April 2019: 
“Kalau dikalangan remaja masih ada beberapa yang mengabaikan 
agama mas, akhlaqnya kurang baik, sama orang tua itu kurang sopan,sama 
temannya kalau bicara sedikit-sedikit misoh didengar orang tua itu tidak 
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enak merasa miris mas, kalau waktu sore remaja ada yang main bola 
voly,tenis meja itu untuk taruhan dan masih ada beberapa yang terjerumus 
pada miras mas”. 
 
Hal tersebut juga sesuai dengan yang dipaparkan H. Usman Ali 
(Kepala Desa Dusun Bulurejo) berdasarkan wawancara pada tanggal 25 Mei 
2019: 
“Kondisi keagamaan remaja Gunungduk sebelum adanya hadrah itu 
cukup memprihatinkan mas, tidak sedikit remaja yang menggunakan 
waktunya untuk hal yang kurang bermanfaat, kalau malam itu pada kumpul 
main game, main kartu, olah raga bola voly, tenis meja itu untuk 
taruhan,sikapnya kepada orang lebih tua juga kurang sopan , banyak pula 
remaja yang iuran untuk miras apalagi kalau pas di sekitar dusun ada 
tanggapan campursari,dangdutan itu mas kompaknya luar biasa untuk miras 
dan berjoget, ya intinya yang paling menonjol ya berjudi sama miras itu 
mas”. 
 
Kondisi keagamaan remaja di Dusun Gunungduk masih 
memprihatinkan hal tersebut nampak dari banyaknya remaja yang mengisi 
waktu luangnya pada hal yang kurang bermanfaat seperti main game, 
diantaranya juga terjerumus pada perjudian baik lewat bermain kartu ataupun 
bermain bola voly,tenis meja, selain itu banyak juga remaja yang terjerumus 
pada MIRAS. Tapi, diantara perbuatan negatif tersebut yang paling menonjol 
dari adalah terjerumus pada perjudian dan MIRAS.MIRAS menjadi sebuah 
hidangan yang khas bagi beberapa remaja di Dusun Gunungduk ketika 
sedang berkumpul-kumpul. Apalagi ketika ada hiburan musik campursai, 
dangdut (orgen tunggal) di tempat salah satu warga desa setempat ataupun 
acara di Desa atau daerah sekitar Dusun Gunungduk, mereka sangat antusias, 
semangat perginya luar biasa, langsung melakukan musyawarah untuk 
mensepakati berapa banyak iuran yang akan dikeluarkan dan jika uang sudah 
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terkumpul maka akan langsung digunakan untuk membeli MIRAS. 
Selanjutnya mereka berbondong-bondong pergi menonton orgen tunggal 
tersebut untuk bersenang-senang dan berjoget bersama.Padahal dengan efek 
yang ditimbulkan MIRAS sangatlah berbahaya bagi mereka.Sering kali gara-
gara mabuk yang ditimbulkan MIRAS tersebut berakibat perkelahian antar 
penonton pada saat menonton orgen tunggal tersebut karena saling senggol 
antar penonton. 
Setelah dibentuknya jamaah hadrah ridhar yang diisi dengan 
kegiatan- kegiatan keagamaan untuk para remaja, dengan berjalannya waktu 
dan berangsur-angsur banyak remaja yang bergabung dengan kegiatan ini. 
Meskipun memang belum semua remaja di Dusun Gunungduk mengikuti 
kegiatan jamaah hadrah ridhar, tapi hal tersebut secara tidak langsung 
menunjukkan bahwa kegiatan-kegiatan keagamaan yang dibentuk jamaah 
hadrah ridhar berhasil meminimalisir remaja yang terjerumus pada jalan 
yang buruk dan melenceng dari ajaran agama Islam. Karena salah satu yang 
memicu remaja terjerumus pada hal-hal yang buruk dan tidak bermanfaat 
terhadap dirinya, selain kurangnya pengetahuan agama adalah karena 
banyaknya waktu luang yang mereka miliki dan mereka tidak tahu cara 
memanfaatkan dan mengisi waktu luangnya tersebut dengan kegiatan 
apa,serta teman dan lingkungan yang salah mereka pilih (Observasi pada 
remaja Dusun Gunungduk). 
Kegiatan ini juga sangat membantu menambah wawasan tentang ilmu 
agama bagi para remaja serta dapat memperbaiki akhlak para remaja menjadi 
65 
 
 
 
lebih baik lagi.Karena banyak kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan 
di dalamnya.Serta banyaknya ilmu pengetahuan tentang Islam yang juga 
disampaikan di setiap kegiatan, dan masih banyak lagi pengetahuan dan 
pengalaman yang pasti didapatkan didalamnya. Saudara Pandu Aji S 
mengungkapkan dalam wawancara pada tanggal 8 April 2019: 
“Saya mengikuti kegiatan ini karena saya merasa mendapat banyak 
ilmu dari kegiatan ini misalnya saja: saya dapat membaca Al-qur’an dan 
Kitab Simthudduror dengan lancar, sekarang ini saya juga sudah bisa 
menabuh berbagai alat hadrah.” 
 
Hal tersebut juga sesuai yang dipaparkan oleh saudari Susi 
wawancara pada tanggal 8 April 2019: 
“Di sini saya tidak hanya mendapatkan ilmu tentang sholawat 
hadrahan saja, tetapi saya juga mendapatkan banyak ilmu yang lainnya 
seperti pelajaran akhlak, seni membaca Al-qur’an, mendapatkan nasehat-
nasehat yang baik, teman-teman baru tentunya dan masih banyak lagi yang 
saya dapatkan di sini.” 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat membuktikan bahwa dengan di 
bentuknya jamaah hadrah ridhar sebagai wadah kegiatan keagamaan bagi 
para remaja dapat membantu mengisi waktu luang para remaja dengan 
kegiatan-kegiatan yang bermanfaat dan tidak melenceng dari syari’at Islam 
serta banyak pengetahuan dan pengalaman yang didapatkan di 
dalamnya.Yang biasanya waktu yang mereka miliki mereka gunakan untuk 
hal-hal yang tidak bermanfaat yang dapat merugikan dirinya sendiri. 
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C. Proses Metode Dakwah Hadrah Ridhar Pada Remaja Dusun Gunungduk 
1. Metode Dakwah Jamaah Hadrah Ridhar  
Metode dakwah yang digunakan M. Khoiruddin dalam menarik 
minat remaja mengikuti kegiatan keagamaan di Dusun Gunungduk 
adalah pertama dengan menggunakan media musik hadrah. Remaja biasa 
menolak hal- hal yang menurutnya sudah biasa dan membosankan. 
Menurut M. Khoiruddin musik hadrah tersebut dapat menarik minat 
remaja karena di Dusun Gunungduk sudah banyak peminatnya dengan 
musik dan juga belum ada kegiatan keagamaan yang semacam itu. 
 Dengan kemampuan bershalawat dan memainkan musik hadrah 
yang dimiliki M. Khoiruddin akan menunjang tercapainya dakwah 
dalam mengajak remaja melaksanakan kegiatan keagamaan di Dusun 
Gunungduk ini. Meskipun metode yang digunakan oleh beliau yang 
pertama adalah dengan media musik hadrah , tapi di dalamnya tidak 
hanya disampaikan pelajaran tentang memainkan hadrah dan shalawat 
saja. Di dalamnya juga terdapat banyak kegiatan-kegiatan keagamaan 
yang lainnya. Diantaranya adalah ada ceramah, tanya jawab, diskusi, 
dan lain-lainnya.  
Untuk materi- materi yang diberikan oleh M. Khoiruddin dalam 
kegiatan dakwahnya selain tentang materi dan cara-cara menabuh alat 
hadrah dan shalawat dengan cara yang benar diantaranya adalah cara 
membaca Al-Qur’an dan kitab Simthudduror yang benar sesuai makhroj 
dan tajwid. Seni baca Al-Qur’an (Qiro’ati) juga diajarkan M. Khoiruddin 
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kepada para remaja putri anggota jamaah hadrah ridhar di Dusun 
Gunungduk tersebut (Berdasarkan wawancara dengan M. Khoiruddin, 
pada tanggal 6/04/2019). 
M.Khoiruddin pandai mengolah kata, cara beliau menyampaikan 
mauidhah hasanah atau cara beliau menyampaikan pelajaran-pelajaran 
kepada para remaja dapat tersampaikan dengan baik. Informasi-informasi 
ataupun materi yang diberikan tidak monoton sehingga tidak membuat 
remaja bosan untuk mendengarkannya. M. Khoiruddin juga pandai 
bergaul dan menyesuaikan diri dengan remaja-remaja yang menjadi 
anggota jamaahnya tersebut. Meskipun usia beliau terpaut lumayan jauh 
dari murid-muridnya tapi beliau selalu bisa membawa dirinya ke dalam 
lingkungan dan kehidupan para remaja tanpa mengurangi wibawanya 
sehingga remaja selalu merasa nyaman dengan keberadaannya 
(Observasi pada kegiatan jamaah hadrah ridhar pada tanggal 08/04/2019 
dan di lingkungan Dusun Gunungduk). 
Meskipun pada awalnya sedikit yang mengikuti kegiatan tersebut, 
tapi sekarang ini anggota jamaah hadrah ridhar di Dusun Gunungduk 
sudah semakin bertambah.Seiring berjalannya waktu, banyak warga di 
Dusun Gunungduk yang menyukai kegiatan tersebut dan sangat 
mendukung kegiatannya. Sebagaimana yang dipaparkan oleh Pandu Aji 
S selaku anggota jamaah hadrah ridhar: 
“Dulu sebelum saya tahu betul tentang kegiatan itu saya ragu mau 
ikut mas.Tapi Setelah saya dengar dari teman-teman dan tetangga 
tetangga banyak yang cerita saya sangat ingin mengikutinya.Saya sangat 
senang sekali, karena sebelum ada kegiatan ini saya bingung mau 
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ngapain lagi selain kerja dan nongkrong sama teman-teman. Saya merasa 
sangat bersemangat mengikuti kegiatan ini karena saya merasa mendapat 
banyak ilmu dari kegiatan ini misalnya saja: saya dapat membaca Al- 
qur’an dan kitab simthudduror dengan lancar, sekarang ini saya juga 
sudah bisa menabuh berbagai alat hadroh (rebana) yang semua itu tidak 
saya dapatkan di sebelumnya”. (Wawancara dengan Pandu Aji S , 
anggota jamaah. Pada tanggal 08/04/2019). 
 
Guna mencapai sasaran dakwah sangat dibutuhkan metode-
metode dan teknik dakwah yang tepat, metode yang digunakan M. 
Khoiruddin dalam dakwahnya selain dengan musik hadrah di antaranya 
adalah: dengan mauidhah hasanah atau ceramah yang dilaksanakan setiap 
selesai latihan hadrahan dan setiap kali selesai kumpulan rutin atau pada 
setiap kesempatan yang lainnya (Wawancara dengan M. Khoiruddin, 
01/04/2019). Dalam mauidhah hasanahnya, beliau selalu memberikan 
nasehat-nasehat yang baik, motivasi yang dikemas dengan baik serta 
menggunakan bahasa sesuai dengan usia remaja, masalah-masalah atau 
informasi yang cocok untuk remaja sehingga mauidhah hasanahdan 
pelajaran-pelajaran yang disampaikan dapat diterima dan dimengerti 
dengan baik oleh remaja (Observasi pada pelaksanaan kegiatan jamaah 
hadrah ridhar pada tanggal 01/04/2019). Hal tersebut juga dikatakan oleh 
Kusnuri, selaku Imam Masjid Ar Rofi’u Dusun Gunungduk: 
“Saya pastinya sangat mendukung sekali selagi itu adalah hal 
yang positif, apalagi kegiatan keagamaan ini dilakukan dalam rangka 
mengajak para remaja melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan dan 
juga sekaligus untuk ngurip-urip (menghidupkan kembali) masjid lagi 
mbak.Wong biasanya di masjid itu sepi sekali pas sebelum ada kegiatan 
keagamaan yang dipimpin M. Khoiruddin itu.Dengan menciptakan suatu 
kegiatan keagamaan yang baru dan belum ada yaitu dengan 
menggunakan musik hadrah menurut saya hal itu sudah sangat baik 
sekali.Wong nyatanya juga dia berhasil mengajak banyak remaja 
mengikuti kegiatan keagamaan itu.Jika saya punya waktu luang Setelah 
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kegiatan saya juga sering dimintai tolong untuk sesekali memberikan 
ceramah atau nasehat-nasehat yang membangun.“Agar para remajanya 
tidak bosan karena hanya mendengarkan ceramahnya.Katanya (sambil 
tertawa)”.(Berdasarkan wawancara dengan Kusnuri, Imam Masjid Ar 
Rofi’u Dusun Gunungduk, pada tanggal 01/04/2019). 
 
Bapak Khusnuri mengatakan bahwa metode dakwah yang 
digunakan di dalam jamaah hadrah ridhar ini dapat berhasil dan dapat 
mencapai tujuan utama dilaksanakannya kegiatan keagamaan tersebut. 
Karena selama ini kegiatan kegamaan berlangsung dengan baik dan 
lancar.Meskipun masih ada salah satu remaja anggota jamaah yang masih 
belum begitu serius (celelekan) ketika melaksanakan kegiatan tersebut. 
Tapi itu bukanlah suatu masalah karena sesuatu keberhasilan butuh 
proses dan kesabaran apalagi ini adalah kegiatan remaja karena pasti 
lebih sulit lagi mengatur para remaja dari pada jamaahnya orang tua 
(Hasil wawancara dengan Bapak Khusnuri 01/04/2019). 
Pendapat lain dari Ibu Tuginah, warga yang rumahnya berada di 
depan masjid mengatakan bahwa: 
“Saya sih sangat mendukung mas selagi memang kegiatan itu 
adalah hal positif dan berguna untuk memajukan remaja di masyarakat 
sini. Dan yang terpenting adalah tau waktu supaya tidak mengganngu 
masyarakat lain disekitarnya itu saja. Saya kurang begitu tau sih mas 
kagiatan-kegiatan apa saja yang dilakukan para remaja-remaja itu.  Tapi 
satu hal pasti yang saya tahu itu setiap harinya waktu magrib, isya’ 
masjid itu ramai, banyak remaja-remaja yang berdatangan ke 
masjid.Apalagi pas malam selasa itu pasti lebih ramai lagi karena ada 
kegiatan hadrah oleh para remaja-remaja” (Hasil wawancara dengan ibu 
Tuginah, warga Dusun Gunungduk pada tanggal 07/04/2019). 
 
Ibu Tuginah sangat mendukung kegiatan jamaah hadrah ridhar 
selagi kegiatan tersebut adalah hal yang positif dan berguna serta 
bermanfaat untuk memajukan masyarakat di Dusun Gunungduk 
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khusunya bagi para remaja. Meskipun beliau mengaku kurang 
mengetahui akan kegiatan-kegiatan apa saja yang dilaksanakan dalam 
kegiatan tersebut. Tapi satu hal yang diketahuinya adalah sekarang pada 
setiap harinya masjid selalu ramai para remaja yang berdatangan ke 
masjid.Apalagi pada malam selasa pasti selalu ramai suara 
shalawatan,yang menambah ramainya masjid sekarang ini. Beliau selalu 
mendukung asalkan kegiatannya tidak melebihi batas waktu dan tidak 
mengganggu masyarakat disekitarnya khususnya kegiatan yang 
dilaksanakan pada malam hari (Hasil wawancara dengan Ibu Tuginah 
warga Dusun Gunungduk, pada tanggal 07/04/2019). 
M.Khoiruddin juga selalu memberikan contoh yang baik 
(keteladanan) serta selalu menjaga silaturrahimdengan baik kepada 
semua masyarakat Dusun Gunungduk supaya dapat menjadi teladan bagi 
remaja- remaja yang lainnya, seperti halnya: setelah ada Adzanyang 
berkumandang M.Khoiruddin langsung mengambil air wudhu dan ikut 
sholat berjamaah di masjid. Beliau selalu berusaha meluangkan waktunya 
untuk para remaja guna mengenal lebih dekat para remaja serta agar bisa 
bersahabat dengan remaja-remaja yang menjadi anggota jamaah tersebut 
supaya terjalin hubungan yang baik dan hubungan yang nyaman antar 
keduanya. Meskipun, remaja-remaja tersebut usianya lebih muda dari 
dirinya.(Observasi dalam pelaksanaan kegiatan jamaah hadrah ridhar di 
masjid, pada hari senin malam tanggal 01/04/2019). 
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Hal tersebut juga sesuai dengan yang dipaparkan oleh saudari 
Susi, anggota jamaah hadrah ridhar: 
“Beliau itu sangat baik kepada kita, selalu menasehati kita tanpa 
bosan beliau mengajak kita untuk selalu berada pada jalan yang benar 
sesuai ajaran Islam. Kalo pas tiba waktu shalat juga beliau langsung 
ambil airwudhu dan kitapun pastinya juga akan mengikutinya tanpa 
beliau menyuruh kita. Beliau selalu bisa mencairkan suasana jadinya kita 
merasa sangat senang dengan bisa mengenalnya.”(Wawancara dengan 
Susi pada tanggal 07/04/2019). 
 
M. Khoiruddin selalu menjadi tauladan bagi para remaja-remaja 
di Dusun Gunungduk khususnya bagi anggota jamaah hadrah ridhar. 
Beliau selalu bisa jadi pemimpin dan panutan yang baik sekaligus dapat 
menjadi seorang teman yang baik.Beliau dapat mudah menyesuaikan 
dirinya pada lingkungan. 
Sedangkan cara lain yang biasa dilakukan M. Khoiruddin untuk 
para remaja yaitu dengan langsung memberikan contoh kepada mereka 
dengan selalu menghormati orang yang lebih tua dan menyayangi orang 
yang lebih muda di bawahnya. Dan hal tersebut pun sudah beliau lakukan 
disetiap harinya.Beliau sangat santun dan lembut dalam bertutur kata 
meskipun yang diajak bicara adalah remaja-remaja anggota jamaah 
tersebut yang umurnya lebih muda darinya (Observasi pada kegiatan 
hadrah ridhar 01/04/2019). 
Sedangkan untuk penerapan metode silaturrahimnya, M. 
Khoiruddin selalu mengingatkan para remaja jamaah tersebut lewat 
sisipan dalam mauidzah hasanahnya atau disampaikan pada saat 
menyampaikan materi bersamaan dalam kumpulan rutinan atau selesai 
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latihan.Di samping itu, M. Khoiruddin selalu menyempatkan dirinya 
bermain ke rumah-rumah remaja dengan mengajak remaja yang lainnya 
guna untuk sekedar cerita-cerita atau yang lainnya. 
Atau sebaliknya, hal tersebut juga sering dilakukan para remaja 
jika ada waktu yang luang, mereka sengaja berkunjung ke rumah M. 
Khoiruddin.M.Khoiruddin juga selalu berseru kepada para remaja untuk 
saling membantu kepada sesama temannya di jamaah tersebut supaya 
mereka dapat menjadi keluarga dan saudara yang saling membantu satu 
dengan yang lainnya. Kita tidak akan bisa hidup sendiri tanpa bantuan 
dari orang lain karena kodrat kita para manusia adalah hidup sebagai 
makhluk sosial. Misalnya saja: jika ada salah seorang remaja yang belum 
begitu menguasai memainkan hadrah, M. Khoiruddin manyuruh salah 
satu remaja yang lainnya untuk membantunya.  
M. Khoiruddin juga menganjurkan untuk remaja menjenguk 
temannya yang lagi sakit. Beliau juga selalu mengajarkan pada semua 
remaja untuk menjenguk umat muslim lainnya jika ada yang sakit 
meskipun yang sakit terbilang saudara ataupun tetangga jauh dan juga 
bukan salah satu dari anggota jamaah itu, serta menganjurkan untuk 
selalu ikut ta’ziyah jika ada warga yang meninggal dunia dan itupun jika 
tidak ada halangan atau kegiatan yang lebih penting dari pada itu. Karena 
hal tersebut merupakan salah satu cara menjaga agar silaturrahim dapat 
terjaga dengan baik antar sesama umat Islam satu dengan yang lainnya 
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(Observasi dan wawancara dengan beberapa remaja anggota jamaah 
hadrah ridhar). 
Metode dakwah yang digunakan M. Khoiruddin selain dengan, 
semua metode yang sudah dijelaskan di atas, beliau juga menggunakan 
metode tanya jawab dan diskusi disetiap kesempatan kegiatannya. 
dilanjutkan dengan diskusi jika ada permasalahan ataupun 
pertanyaan yang belum terpecahkan dan masih ada perbedaan antar 
saling anggota jamaah. (Berdasarkan wawancara dengan M. Khoiruddin, 
pada tanggal 06/04/2019). 
Hal tersebut juga dikatakan oleh ketua jamaah hadrah ridhar yaitu 
Al Mustaqim : 
“Disetiap kesempatan M. Khoiruddin selalu membuka tanya 
jawab mas. Tapi biasanya kalo setelah kegiatan berlangsung langsung 
dibuka untuk tanya jawab. Misalnya: pada saat setelah pemberian 
ceramah, ataupun pada saat selesai latihan (sambil malu-malu dan 
gerogi)” (Berdasarkan wawancara Al Mustaqim ketua jamaah hadrah 
ridhar pada tanggal 01/04/2019). 
 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa metode yang digunakan 
M.Khoiruddin dalam proses dakwahnya ini adalah dengan media seni 
hadrah, ceramah (mauidhah hasanah), tanya jawab, diskusi, silaturrahim 
serta keteladanan. Dalam teknik dakwahnya beliau selalu memberikan 
informasi-informasi baru, serta kepandainnya dalam mengolah kata dan 
pemberian materi yang tidak monoton untuk remaja sehingga remaja 
tidak merasa bosan dan malas sehingga mereka selalu merasa senang dan 
bersemangat dalam mengikuti kegiatan yang dibentuknya. 
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2. Kegiatan Dakwah Jamaah Hadrah Ridhar 
Kegiatan dakwah yang dilaksanakan jamaah hadrah ridhar 
diantaranya adalah : 
a) Kegiatan Keagamaan 
Melakukan dzikir yang selalu dibaca pada awal pembukaan 
yang meliputi wasilah kepada para nabi, para wali, dan para ulama’ 
untuk memohon keberkahan dan karomah mereka. Dilanjutkan 
membaca surat yasin, tahlil bersama-sama yang dipimpin oleh M. 
Khoiruddin, Al Mustaqim, Pandu Aji S atau yang lainnya kemudian 
baru dimulai pembacaan Kitab Simthudduror yang dibaca bergantian 
para remaja dan shalawat dibaca bersama-sama dengan diiringi 
tabuhan rebana yang dimainkan sebagian para remaja yang sudah 
mahir memainkannya. Meskipun hal tersebut kelihatan kecil dan 
terlihat sangat mudah tapi aktivitas tersebut termasuk hal yang sangat 
penting untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.Dan itupun 
tidak semua orang dapat melakukannya apalagi untuk memainkan 
alat hadrah tersebut. Kemudian setelah acara tersebut selesai 
dilanjutka pembacaan do’a Simthudduror baru ditambahi dengan 
mauidzah hasanah yang berisikan tentang pembinaan akhlak bagi 
para remaja ataupun hal-hal yangpositiflainnya yang diambilkan dari 
keteladanan akhlak Rasulullah SAW atau teladan dari para sahabat-
sahabat nabi dan pemuka-pemuka agama lainnya serta informasi-
informasi terbaru yang berhubungan erat dengan permasalahan-
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permasalahan remaja yang harus diketahui dan difahaminya. Supaya 
mereka senantiasa meneladani dan mengamalkanya, menambah ilmu 
dan menambah kecintaan kepada Allah dan Rasulullah. Dan yang 
pastinya supaya para remaja di Dusun Gunungduk senantiasa berada 
pada jalan yang lurus sesuai dengan ajaran Islam dan tidak melanggar 
norma-norma agama maupun norma- norma sosial yang menjadi 
aturan di masyarakat (Observasi pada pelaksanaan kegiatan jamaah 
hadrah ridhar). 
M.Khoiruddin selalu berperilaku sopan sehingga perilakunya 
tersebut dapat memberikan contoh positif kepada remaja-remaja yang 
menjadi anggota jamaah hadrah ridhar. Sehingga dari perilaku 
M.Khoiruddin tersebut dapat menambah kepercayaan para remaja 
terhadap M. Khoiruddin. Sesekali beliau bercanda ketika memberikan 
tausiyah agar suasana keagamaan jamaah tersebut tidak kaku dan 
tidak terlihat membosankan. Remaja banyak yang terlihat serius 
mendengarkan ceramahnya, tetapi ada juga dari beberapa remaja 
yang masih bisik-bisik sendiri. Tapi itu adalah suatu hal yang lumrah 
terjadi karena itu adalah sebuah proses pembelajaran bagi para 
remaja. Namanya juga remaja,mereka terkadang sulit untuk fokus 
terhadap sesuatu.Kepekaan dan kesadaran dari dalam dirinya masih 
labil. Tapi pada saat M.Khoiruddin menyadari dan mengetahui hal 
itu, beliau langsung menegurnya dengan cara yang halus.  
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Beliau dengan sengaja memanggil nama remaja yang 
bersangkutan dengan alasan diberi sebuah pertanyaan yang 
berhubungan dengan tausiyah yang sedang diberikan. Sehingga 
remaja tersebut merasa malu dan sungkan sehingga mereka kembali 
lagi untuk mendengarkan ceramah dari beliau lagi dengan fokus dan 
tidak bicara sendiri-sendiri dengan teman yang ada di sebelahnya 
(Observasi pelaksanaan kegiatan kumpulan rutin hadrah ridhar di 
rumah anggota, pada tanggal 16/03/2019). 
Setiap satu bulan sekali pada malam Jum’at minggu ketiga, 
jamaah hadrah ini juga mengadakan ziarah bersama itupun harus atas 
persetujuan semua remaja yang menjadi anggota.Jika banyak remaja 
yang tidak bisa berangkat biasanya kegiatan ziarah selapanan tidak 
dilaksanakan.(Berdasarkan wawancara dengan Al Mustaqim, ketua 
jamaah hadrah ridhar, 16/03/2019). 
Selain itu, disetiap datangnya Hari Besar Islam para remaja 
ini juga sangat berperan penting dalam setiap diadakannya pengajian 
Akbaruntuk merayakan dan menghormati datangnya Hari Besar 
Islam di Dusun Gunungduk tersebut. Karena kebiasaan masyarakat di 
Dusun Gunungduk pada tiap tiba waktunya Hari Besar Islam 
pastiakandiadakan PHBI dengan mengadakan pengajian akbaryang 
bertempat di masjid. Pasti hal seperti itu tidak hanya dilakukan di 
Dusun Gunungduk saja, tapi di Dusun lain ataupun di Kota besar 
pasti diadakan kegiatan seperti itu juga. 
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Remaja yang ikut menjadi anggota jamaah hadrah ridhar ini 
biasanya juga ikut aktif dalam kegiatan remaja di Dusun 
Gunungduk.Jadi selain kegiatan rutinitas yang biasanya dilakukan 
para remaja di dalam jamaah hadrah ridhar, mereka juga memiliki 
tugas tambahan ketika menjelang PHBI maupun pada saat 
pelaksanaannya. Para remaja selalu ikut andil di dalamnya, seperti 
halnya: membantu panitia dalam memintakan sumbangan ke rumah-
rumah warga guna mendapatkan bantuan untuk menambah dana 
dalam pelaksanaan PHBI, menyebarkan undangan kepada sesepuh-
sesepuh desa sesuai yang telah ditentukan oleh panitia PHBI, menata 
dekorasi, dan pastinya ikut andil dalam meramaikan acara PHBI yaitu 
dengan keahliannya menabuh rebana dengan melantunkan shalawat 
dan syi’ir-syi’ir Islam yang indah guna menghibur masyarakat yang 
telah menghadiri pengajian tersebut (Observasi pada pelaksanaan 
PHBI Isra Mi’roj Nabi Muhammad Saw di Dusun Gunungduk pada 
tanggal 03/04/2019). 
Hal itu juga sesuai yang dipaparkan oleh H. Maryono selaku 
Takmir Masjid Baitul Muttaqin Dusun Gunungduk: 
“Mereka sangat bersemangat sekali mas, mereka adalah para 
penerus di Dusun kita ini.mereka membekali dirinya dengan banyak 
ilmu agama dari M. Khoiruddin dan sesepuh-sesepuh lainnya di sini. 
Mereka-mereka ini berperan ngurip-ngurip Masjid (menghidupkan 
kembali Masjid) di Dusun ini mas.Tidak Cuma itu, disetiap ada 
kegiatan PHBI mereka juga selalu andil di dalamnya.Dia yang 
mempersiapkan segalanya.Mereka juga yang memainkan rebana 
untuk menghibur para pengunjung pengajian serta mengiringi 
pembicaranya saat melantunkan sholawat.Ketika hari raya idul fitri 
dan idul adha juga mereka selalu andil dan ambil bagian di dalamnya. 
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Malam takbir  yang membagikan zakat fitrah juga mereka. Jadi tanpa 
mereka itu masjid sepi dan kurang tenaga juga mas.”(Wawancara 
dengan H. Maryono, Takmir Masjid Ar Rofi’u Dusun Gunungduk 
pada tanggal 03/04/2019). 
 
 
Gambar 1 
Kegiatan Isra’ Mi’raj di Masjid Ar Rofi’u Dusun Gunungduk 
(03 April 2019). 
 
b) Seni Musik Hadrah 
Salah satu kegiatan dakwah jamaah hadrah ridhar adalah 
dengan menggunakan seni hadrah. Pada kesempatan lain, malam 
selasa dan malam jum’at ketika kegiatan dilakukan di masjid. Banyak 
sekali remaja yang berdatangan ke masjid bakda Isya’.Remaja putra 
dan remaja putri datang bergantian.Ada yang datang dengan jalan 
kaki, ada yang datang naik sepeda ada pula yang datang dengan naik 
sepeda motor.Mereka ada yang berjalan sendirian ada juga yang 
datang berboncengan dengan sepedamotor. 
Terlihat ada semangat yang tinggi dari para remaja, hal 
tersebut dapat terlihat dari mereka para remaja yang tetap membawa 
dirinya ke masjid meskipun dengan suasana dingin karena pada 
malam itu hujan turun. Pada kenyataanya waktu yang seperti itu 
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adalah enak-enaknya waktu untuk dihunakan beristirahat atau 
bersantai-santai.  
Tapi hal itu tidak menyurutkan niat dan semangat mereka 
untuk berangkat kemasjid dengan tujuan beribadah dan mencari ilmu. 
Meskipun pada malam tersebut remajanya yang hadir tidak sebanyak 
pada malam-malam yang lainnya ketika tidak turun hujan.Mungkin 
dengan alasan hujan atau memang ada halangan yang lainnya yang 
membuat beberapa remaja berhalangan hadir ke masjid.Hal itupun 
tidak menggoyahkan semangat para remaja yang sudah hadir di 
masjid. Mereka tetap memulai kegiatan rutinan dan kegiatan lainnya 
sesuai yang biasa mereka lakukan. Ketika remaja sudah dirasa cukup 
untuk dimulainya acara, M.Khoiruddin atau perwakilan dari remaja 
akan membuka acara dengan membaca washilah kepada Nabi 
Muhammad Saw dan lain-lainnya untuk menunjukkan bahwa 
kegiatan sudah dimulai dan para remaja harus dapat bersungguh-
sungguh dan menjaga sikap untuk tidak bicara sendiri-sendiri atau 
yang lainnya. Kebiasaan seperti itu sudah dilakukan setiap terjadi hal-
hal seperti yang terjadi pada malam itu. Karena M.Khoiruddin sudah 
selalu bilang kepada kita dan memberi contoh untuk selalu 
melaksanakan dan memulai acara meskipun yang berangkat sedikit 
dan banyak anggota yang berhalangan hadir. Hal itu dilakukan untuk 
melatih kedisiplinan kita dan akan bermanfaat buat diri kita masing- 
masing kata Amar Ma’ruf salah seorang remaja yang pada waktu itu 
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duduk di sebelah saya (Observasi pada pelaksanaan kegiatan jamaah 
hadrah ridhar di masjid pada tanggal 19/03/2019). 
 
Gambar 2 
Kegiatan latihan seni hadrah ridhar di Masjid Ar Rofi’u 
(19 Maret 2019) 
c) Kegiatan Kependidikan 
Meskipun Meskipun nama jamaah tersebut adalah jamaah 
hadrah, yang terdengar sekilas seperti hanya pelajaran hadrah saja 
yang diberikan di dalamnya tetapi sesungguhnya di dalam jamaah 
hadrah tersebut tidak hanya memberikan tentang pelajaran hadrah 
saja akan tetapi ada materi tentang membaca kitab simthudduror, Al 
Qur’an sesuai makhraj dan tajwid yang benar. Selain itu kegiatan 
jamaah hadrah ini disampaikan bermacam-macam materi pendidikan 
yang diberikan kepada remaja dengan kemampuan dan semangat 
yang tinggi yang dimiliki M. Khoiruddin serta penyampaian beliau 
yang menarik dan tidak monoton sehingga menambah semangat para 
remaja mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut. Seperti yang dipaparkan 
oleh saudari Susi  salah seorang anggota jamaah hadrah ridhar : 
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“Kegiatan hadrah ini adalah hal baru buat saya karena 
sebelumnya saya belum pernah mengenal ataupun mengikuti kegiatan 
seperti ini. Jadi saya merasa senang sekali dapat bergabung dengan 
kegiatan ini. Saya selalu berusaha berangkat paling awal dari teman-
teman yang lainnya. Kalau tidak ada halangan yang sangat mendesak 
saya selalu berusaha hadir ketika ada jadwal kegiatan. Meskipun ketika 
ada jadwal kegiatan dan banyak anggota yang berhalangan hadir, 
kegitan akan tetap berlangsung karena hal tersebut sangat melatih 
remaja untuk disiplin. Yang menambah rasa semangat saya adalah di 
sini saya tidak hanya mendapatkan ilmu tentang shalawat hadrahan saja, 
tetapi saya juga mendapatkan banyak ilmu yang lainnya seperti 
pelajaran kitab simthudduror dana khlak, seni membaca Al-qur’an, 
mendapatkan nasehat-nasehat yang baik, teman-teman baru tentunya 
dan masih banyak lagi yang saya dapatkan di sini.(Berdasarkan 
wawancara dengan Susi, anggota jamaah. Pada tanggal 04/04/2019). 
 
Hal tersebut juga disampaikan oleh saudari Vita anggota 
jamaah hadrah ridhar : 
“Awalnya saya juga nggak tau kegiatan ini, saya tau gara-gara 
temen-temen pada cerita pas di sekolah.Awalnya ikut-ikutan 
dulu.Tapi pas udah mulai aktif mengikutinya saya mulai benar-benar 
suka kegiatannya.Saya merasa senang karena banyak ilmu yang 
didapatkan di sini.Tidak cuma tentang terbangan saja mas. Mas 
Khoirudin enak cara pembinaannya kepada para remaja. Santai dan 
tidak membuat bosan” (Wawancara dengan saudari Vita, remaja putri 
anggota jamaah hadrah ridhar.Pada tanggal 04/04/2019). 
 
 
Gambar 3 
Pengkajian Kitab Simthudduror dan Al Qur’an Sesuai Makhraj 
dan tajwid di Masjid Ar Rofi’u Dusun Gunngduk 
(04 April 2019) 
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Tujuan dibentuknya kegiatan ini tidak hanya mengajak dan 
melatih remaja bershalawat dengan iringan hadrah saja. Tetapi motivasi 
M. Khoiruddin membentuk jamaah ini selain agar remaja selalu ingat 
kepada Allah dan RasulNya dengan selalu bersholawat kepadanya 
beliau juga ingin membina akhlak para remaja supaya para remaja 
binaannya itu selalu berada pada jalan yang benar sesuai syari’at Islam 
dan mengamalkan sedikit ilmu yang dimilikinya kepada para remaja- 
remaja tersebut yaitu dengan melalui pengkajian kitab Simthudduror 
serta pengkajian Al-Qur’an. Terbukti bahwa banyak remaja yang 
mengikuti kegiatan ini dan akhlak dan perilakunya semakin berangsur-
angsur berubah lebih baik dari sebelumnya. Hal tersebut dipaparkan 
oleh salah satu orang tua remaja jamaah hadrah ridhar yaitu Bapak 
Kusnuri: 
“Setelah ada kegiatan keagamaan ini, saya merasa anak saya 
lebih halus tutur katanya, terlihat lebih sopan terhadap orang yang 
lebih tua, dan sekarang lebih rajin dan mau membantu pekerjaan saya 
maupun membantu pekerjaan ibunya.”(Wawancara dengan Bapak 
Kusnuri, pada tanggal 7/04/2019). 
 
Pendapat itu juga disampaikan oleh Ibu Tuginah: 
“anak saya sekarang jadi lebih santun mas, kalau berangkat ke 
sekolah cium tangan saya dan bapaknya dulu. Dan juga kalau keluar 
atau mau masuk rumah itu selalu mengucapkan Salam.Saya sangat 
mendukung kegiatan ini mas, karena kegiatan ini sangat membantu 
saya dalam mendidik anak saya. Khususnya dalam pelajaran agama 
mas karena saya sendiri kan juga kurang mengetahui pendidikan 
agama.” (Wawancara dengan Ibu Tuginah orang tua remaja pada 
tanggal 7/04/2019). 
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d) Kegiatan olah raga 
 Bola Voly 
Kegiatan bola voly tidak terfokus pada aktifitas latihan 
rutin. Akan tetapi anggota hadrah ridhar sengaja  menyediakan 
jadwal yang dilaksanakan setelah shalat Ashar berjamaah di 
masjid, jadwal kegiatan ini dimaksudkan untuk membentuk 
pembiasaan remaja melaksanakan shalat jamaah di masjid. 
Sebelum menjalani latihan bola voly, remaja terlebih dahulu 
melaksanakan shalat Ashar berjamaah di masjid Ar Rofi’u. 
Setelah shalat mereka membentuk tim regu pertandingan di 
halaman masjid, remaja yang tidak melaksanakan shalat 
berjamaah dimasjid tidak akan diikut sertakan dalam tim awal. 
(diolah berdasarkan hasil wawancara dengan Al Mustaqim, Ketua 
Hadrah Ridhar, tanggal 01 April 2019).  
 Tenis Meja 
Tennis meja sebagai kegiatan olahraga yang bertujuan 
untuk mengisi waktu senggang. Pelaksanaan kegiatan ini setiap 
hari Sabtu dan hari libur di barat Masjid Ar Rofi’u setelah shalat 
Isya’. Meskipun sebagai olahraga pengisi waktu luang, bukan 
berarti kegiatan tennis meja tidak memiliki fungsi dalam 
kegiatan dakwah hadrah ridhar. Pelaksanaan yang bertepatan 
dengan hari Sabtu dan hari libur membuat banyak remaja yang 
berminat untuk bermain tennis meja. Jadwal tennis meja juga 
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sering dijadikan sebagai ajang kumpul tidak resmi para pengurus 
hadrah ridhar untuk sekedar membicarakan kegiatan-kegiatan 
Kurma maupun mengobrol ringan dengan anggota Kurma lainnya. 
Bahkan tidak jarang ide-ide kegiatan muncul dari diskusi-diskusi 
ringan yang dilakukan di sela-sela bermain tennis meja selain itu  
lapangan tenis meja sengaja di tempatkan di dekat masjid supaya 
kegiatan mereka terkontrol oleh orang tua dan tidak dijadikan 
ajang untuk olah raga untuk perjudian. (diolah hasil wawancara 
dengan Al Mustaqim tanggal 01 April 2019). 
 Futsal 
Kegiatan olahraga futsal menjadi olahraga favorit remaja 
putra. Kegiatan yang dilakukan setiap sebulan sekali ini banyak 
diikuti oleh remaja putra. Setiap latihan, paling sedikit 16 orang 
yang hadir. Rata-rata remaja yang ikut kegiatan ini jumlahnya 20 
orang dari level pendidikan SMP hingga kerja. Sebelum 
melaksanakan futsal, para remaja berkumpul di Masjid Ar Rofi’u 
setelah shalat dzuhur ataupun shalat Isya’ karena pelaksanaan 
kegiatan sesuai kesepakatan anggota hadrah terkadang siang 
kadang juga malam . Setelah pelaksanaan shalat berjamaah 
dilakukan pembagian tim untuk kemudian dipersilahkan meracik 
strategi futsal. Remaja yang terlambat atau bahkan tidak ikut 
jamaah di masjid akan menjadi pemain cadangan dari masing-
masing tim. Setelah futsal, anggota hadrah ridhar tidak langsung 
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pulang melainkan mengadakan evaluasi di lokasi latihan. Masing-
masing tim diharapkan dapat meracik strategi dan bermain sportif 
di setiap latihan. Sama halnya dengan sepakbola, minimal sekali 
dalam satu bulan tim futsal hadrah r idhar  mengadakan uji 
tanding dengan tim lain (diolah berdasarkan hasil wawancara 
dengan Pandu Aji S anggota hadrah ridhar tanggal 08 April 2019). 
e) Kegiatan Sosial 
Selain kegiatan olahraga, hadrah ridhar juga memiliki 
kegiatan sosial kemasyarakatan. Kegiatan ini dilakukan secara rutin 
setiap sekali dalam satu bulan, yakni bersih-bersih kampung dan 
masjid. Kegiatan ini bertujuan untuk mendekatkan remaja dengan 
masyarakat dan memupuk rasa berbhakti kepada orang tua. 
Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan Minggu Pagi.  
D. Analisis Hasil Penelitian 
Metode atau penerapan dakwah yang digunakan dalam jamaah 
hadrah ridhar diantaranya adalah: 
1. Melalui Seni atau Estetika 
Aplikasi dakwah melalui seni pada jamaah hadrah ridhar adalah 
dengan alat musik hadrah yang dibunyikan untuk mengiringi lantunan- 
lantunan shalawat dan syair-syair Islami yang berisikan tentang kisah 
atau nasehat untuk para remaja, sehingga memudahkan untuk 
diterima.Karena dengan dzikir dan lagu-lagu islami yang diiringi musik 
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digunakan untuk memikat para remaja untuk ikut bergabung dalam 
jamaah hadrah ridhar (Wawancara dengan M. Khoiruddin, ketua jamaah 
hadrah ridhar.Pada tanggal 06/03/2019). 
Musik adalah bagian dari kehidupan dan perkembangan jiwa 
manusia.Sedang nyanyian yang merupakan bagian dari musik adalah 
suatu bentuk pengungkapan pikiran dan perasaan melalui kata dan nada, 
yang berwawasan citra rasa keindahan atau estetika. Lantunan shalawat 
yang di bawakan oleh jamaah hadrah ridhar diantaranya adalah shalawat- 
shalawat yang ada di bacaan Simthudduror yaitu Ya Rabbi Shally ‘Ala 
Muhammad dibaca sebelum pembacaan Simthudduror, Ya Rasulullah 
dibaca pada awal pembacaan Maulid setelah membaca ayat-ayat Laqod 
Jaa’a, Tala’al Badru, Ya Nabi Salam Alaika, Assalamu Alaik, 
Shalatullah Malahat kawakib, Ya Badrotim, Shalawat dan kasidah ini 
dibaca ketika di tengah-tengah pembacaan Simthudduror dengan diiringi 
hadrah dengan dibawakan menggunakan nada-nada shalawat yang khas 
seperti model shalawat yang dilantunkan oleh Habib Syeh ataupun yang 
lainnya. Setelah selesai pembacaan Kitab Simthudduror dan doa lalu 
dilanjutkan dengan kasidah-kasidah yang lainnya diantaranya adalah 
Allahu Allah, Ya habibal qolbi, Sidnan Nabi, Syiir Tanpo Waton 
(GusDur), Rabbi Kholaq Thoha Minnur (yang berarti: Tuhanku telah 
menciptakan Nabi Thoha dari cahaya), Busyra Lana (yang berarti kabar 
gembira bagi kita) dan lain sebagainya. 
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2. Ceramah / Mauidhah Hasanah 
Ceramah atau Mauidhah hasanah yang digunakan M. Khoiruddin 
di dalam jamaah hadrah ridhar yaitu: nasehat, tandzir, wasiat dan kisah. 
a. Nasihat ( Anjuran ) 
Memerintah atau menganjurkan yang disertai dengan motivasi 
dan ancaman, mengatakan sesuatu yang benar dengan cara 
melunakkan hati. Nasehat harus berkesan dalam jiwa dengan 
keimanan dan petunjuk. Nasehat yang diterapkan dalam dakwah 
jamaah hadrah ridhar adalah dengan cara M. Khoiruddin 
menghimbau para remaja dari setiap tingkah laku yang menyimpang 
dari ajaran Islam. Misalnya saja beliau memberi nasehat untuk para 
remaja agar selalu berada di jalan Allah, menjalankan perintah Allah 
dan menjauhi segala larangan- larangannya, seperti selalu 
melaksanakan shalat meskipun sesibuk apapun mereka serta 
melaksanakan rukun Islam yang lainnya sesuai dengan yang 
diperintahkan agama Islam, menjaga akhlak dan tingkah laku mereka 
dan menghimbau mereka agar jangan sampai terjerumus pada 
Perjudian, MIRAS atau perkara-perkara negatif lainnya. Mauidhah 
hasanah (nasehat) tersebut diberikan ketika selesainya kegiatan 
pembacaan Kitab Simthudduror dan hadrahan atau bisa dilakukan 
secara kelompok atau individu dengan suasana santai dan 
menyenangkan sehingga nasehat yang disampaikan oleh beliau bisa 
diterima oleh para remaja.Dan pada kenyataannya sesuai yang sudah 
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dikatakan oleh beberapa orang tua salah satu remaja anggota jamaah 
hadrah ridhar menyebutkan bahwa setelah anaknya mengikuti 
kegiatan keagamaan tersebut, anaknya sekarang menjadi lebih 
baikdan lebih sopan terhadap orang yang lebih tua.Hal tersebut 
merupakan hasil dari pelajaran dan nasehat-nasehat yang diberikan 
M. Khoiruddin dapat diterima dengan baik oleh para remaja yang 
mengikuti aktivitas-aktivitas keagamaan jamaah hadrah ridhar. 
Menurut pendapat Rohadi Abdul Fattah dalam bukunya 
Manajemen Dakwah di Era Global, bahwa pesan dakwah itu harus 
disampaikan sedemikian rupa agar dapat menyentuh jiwa dan 
perasaan serta pikiran pendengar, dan tidak disampaikan secara 
arogan dan berupa instruksi (Fattah, 2004: 83). 
Hal tersebut juga sesuai dengan firman Allah dalam surat 
Thoha ayat 44 yang artinya: 
“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-
kata yang lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut". (QS. 
Thaha, 20: 44). 
Hasil dari uraian diatas, cara yang dilakukan merupakan cara 
yang efektif untuk membina remaja, karena disampaikan dengan cara 
yang lemah lembut dan melunakkan hati, dengan demikian 
pembinaan terhadap para remaja bisa berjalan dengan baik dan tidak 
menimbulkan suatu ketidak nyamanan pada para remaja yang 
mendapatkan binaan. 
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b. Tandzir ( Ungkapan Peringatan ) 
Menurut H.M. Suparta dalam bukunya Metodologi 
Pengajaran agama Islam, Peringatan adalah penginformasian secara 
singkat kepada seseorang apa kesalahannya serta konsekuensi-
konsekuensi yang akan ditanggung bila kesalahan yang sama diulangi 
kembali (Suparta,2003:217). 
Dalam penerapan metode tandzir atau peringatan pada jamaah 
tersebut adalah dengan cara memberikan hukuman yang mendidik, 
misalnya ada remaja yang membuat keributan atau gaduh disaat 
penyampaian meteri maka remaja tersebut diberi hukuman 
menceritakan kisah nabi, memberikan ceramah dll. Dengan hukuman 
yang demikian akan mendidik remaja menjadi lebih baik. Agar 
remaja juga mengindahkan tata tertib yang ada di jamaah tersebut 
(Berdasarkan wawancara dengan M. Khoiruddin. Pada tanggal 
06/03/2019). 
Sebagaimana pendapat Syaiful Bahri Djamarah bahwa 
hukuman adalah suatu reinforment yang negatif, tetapi diperlukan 
dalam pendidikan. Hukuman yang dimaksud bukanlah hukuman 
penjara atau potong tangan, akan tetapi hukuman yang dimaksud 
adalah hukuman yang bersifat mendidik (Djamarah, 2006: 156). 
Uraian di atas dapat dilihat bahwa pemberian hukuman atau 
peringatan yang diberikan kepada para remaja yang melanggar 
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tidaklah hukuman yang memberatkan akan tetapi hukuman yang 
memberikan suatu pendidikan dan mengandung pembinaan akhlak 
bagi remajatersebut. 
c. Wasiat 
Penerapan wasiat di dalam dakwahnya jamaah hadrah ridhar 
adalah termasuk kategori yang utama, yaitu: M. Khoiruddin berpesan 
kepada para remaja lain agar selalu menjaga akidah dan akhlak di 
manapun mereka berada. Hal ini disampaikan oleh M. Khoiruddin 
pada saat mauidhah hasanah dan ketika ada diantara remaja yang 
akan pergi meninggalkan majlis untuk bekerja di tempat yang jauh 
atau untuk pergi menuntut ilmu di luar daerah. 
Pentingnya wasiat itu diungkapkan oleh M. Khoiruddin agar 
kelak para remaja dapat mengemban amanat dan ilmu yang didapat 
dari kegiatan jamaah hadrah ridhar berupa akidah, akhlak serta 
menjaga silaturrahim (Berdasarkan wawancara dengan M. 
Khoiruddin.Pada tanggal 06/03/2019). 
d. Kisah 
M. Khoiruddin menceritakan kisah pengalaman pribadi 
mereka dalam menuntut ilmu, dan kerja keras mereka sehingga bisa 
menjadi motivasi karena orang yang mereka lihat dihadapan mereka 
dengan sebuah keberhasilan dalam hidupnya. Kemudian mengambil 
contoh kisah dari perjuangan Rasulullah dan para nabi lainnya, serta 
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kisah- kisah para ulama’ yang bisa dijadikan sebagai suri tauladan 
dalam kehidupan. 
Harapannya dengan mengetahui kisah tesebut, para remaja 
mengetahui bahwa untuk meraih suatu kehidupan yang bahagia dan 
sejahtera tidak semudah membalikkan telapak tangan. Perlu adanya 
sebuah perjuangan keras demi sebuah masa depan yang cemerlang. 
Sebagaimana kisah Rasulullah yang memperjuangkan Islam 
hingga bisa seperti zaman sekarang ini. 
3. Melalui Keteladanan dan Pembiasaan 
Aplikasi keteladanan pada jamaah hadrah ridhar diantaranya 
adalah M. Khoiruddin memberikan contoh secara istiqomah shalat 
berjamaah, disiplin waktu, menjaga kerapian, kesopanan dan kebersihan 
dalam berpenampilan, bertutur kata yang sopan meskipun dengan murid-
murid atau jamaah yang lebih muda.menghormati orang lain, membantu 
orang yang membutuhkan pertolongan, mengutamakan kejujuran, 
membersihkan lingkungan, dan lain-lain. 
Aplikasi pola pembiasaan pada kegiatan dakwah jamaah hadrah 
ridhar adalah melaksanakan dzikir yang sedikit demi sedikit diterapkan 
melalui kegiatan hadrah. Membiasakan membaca shalawat pada Nabi 
agar memambah rasa cinta kepada Rasulullah Muhammad SAW, 
membaca Al- Qur’an dan shalat berjamaah di masjid atau mushalla, 
diajarkan kebiasaan berkomunikasi dengan bahasa yang sopan, menyapa 
dengan salam, ziarah kubur bersama yang diterapkan melalui ziarah ke 
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makam para wali, serta menjaga kebersihan dan memelihara lingkungan 
(Berdasarkan wawancara dengan M. Khoiruddin Pada tanggal 
06/03/2019). 
Menurut Quraish Shihab pembiasaan yang baik adalah metode 
yang ampuh untuk meningkatkan akhlak peserta didik dan anak 
didik.Pembiasaan mempunyai peranan yang sangat besar dalam 
kehidupanmanusia, karena dengan kebiasaan, seseorang mampu 
melaksanakan hal- hal penting dan berguna tanpa mengunakan energi 
dan waktu yang banyak. Disini dijumpai bahwa pembiasaan yang dalam 
prosesnya akan menjadi kebiasaan sebagai salah satu cara yang 
menunjang tercapainya tujuan pembinaan akhlak yang baik (Shihab, 
2001: 198). 
4. Diskusi dan Tanya Jawab 
Metode dengan diskusi direalisasikan ketika membahas suatu 
masalah atau ketika ada suatu permasalahan dalam hal apa saja, dalam 
hukum- hukum agama maupun permasalahan yang lain, anggota jamaah 
hadrah ridhar selalu berusaha menyelesaikan permasalahan yang terjadi 
dengan bersama-sama. Sedangkan untuk metode tanya jawab biasanya 
dilakukan ketika selesai latihan atau kumpulan anggota hadrah. Remaja 
dipersilahkan bertanya kepada M. Khoiruddin atau anggota lain tentang 
permasalahan yang dihadapi. 
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5. Metode Silaturrahmi 
Pada metode silaturrahim ini anggota jamaah hadrah ridhar 
diantaranya adalah melakukan silaturrahim ke tiap-tiap rumah anggota 
jamaah dengan tujuan untuk mempererat persahabatan dan 
persaudaraan.Anggota jamaah juga bersama-sama menjenguk jika salah 
satu anggota jamaah tersebut ada yang sakit.Selain itu, para remaja juga 
ikut berta’ziyah ketika masyarakat Gunungduk ada yang meninggal 
dunia, serta ziarah ke makam-makam Wali. 
 
6. Metode Melalui Kegiatan Olah Raga dan Sosial 
Metode dakwah melalui olahraga diaplikasikan oleh anggota 
hadrah ridhar melalui olahraga bola voly, futsal, bulu  tennis meja. Secara 
langsung sangat tidak mungkin memberikan status kegiatan olahraga 
sebagai metode dakwah. Tetapi jika dikaji secara lebih mendalam, dalam 
proses kegiatan olahraga tersebut terkandung aspek-aspek dan nilai-nilai 
yang berhubungan dengan dakwah tentang pembiasaan shalat berjamaah 
dimasjid karena waktu yang disediakan anggota hadrah berdekatan 
dengan shalat berjamaah,pembagian tim bola voly dan futsal dilakuan 
setelah shalat berjamaah sehingga remaja termotivasi untuk melaksanakan 
shalat berjamaah dimasjid, lapangan tenis meja yang berdekatan dengan 
masjid menjadikan kegiatan remaja terkontrol oleh orang tua sehingga 
remaja menjadi enggan untuk menjadikan hal tersebut sebagai permainan 
taruhan. 
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Kemudian dengan adanya metode melalui kegiatan sosial bersih 
bersih lingkugan kampung dan masjid dapat mendekatkan remaja dengan 
masyarakat dan memupuk rasa berbhakti kepada orang tua. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya ,maka penulis akan 
menyimpulkan hasil penelitian yang penulis laksanakan yaitu mengenai 
Metode Dakwah Pada Remaja Melalui Pegiat Hadrah Ridhar Pada Remaja. 
Ditinjau dari aspek metode dakwah Q.S. an-Nahl ayat 125, metode 
dakwah hadrah ridhar merupakan dominasi dari pengembangan metode al-
hikmah yang didukung dengan metode mujadalah dan metode hasanah yang 
mengerucut pada pengembangan metode dakwah bil hal dengan merekayasa 
keadaan yang dapat menimbulkan gairah kegiatan keagamaan di kalangan 
remaja. 
Metode dakwah hadrah ridhar melalui kegiatan- kegiatan 
konvensional seperti shalawat,ceramah, pengajian dan melalui kegiatan 
olahraga,sosial yang bertujuan untuk mengaktifkan remaja dalam kegiatan 
keagamaan dan praktek keagamaan individu. Ditinjau dari aspek komunikasi, 
pengembangan metode dakwah hadrah ridhar cenderung pada jenis 
komunikasi perubahan perilaku secara utuh di mana aspek kognitif, afektif 
dan perilaku menjadi satu kesatuan dalam proses dakwah. Nilai- nilai yang 
diselipkan dalam proses metode dakwah juga memiliki kompleksitas yakni 
nilai keagamaan, kepemimpinan, tanggung jawab, keahlian dan nilai sosial 
yang dapat menjadi bekal remaja dalam mengarungi fase peralihan anak-
anak menuju dewasa.  
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B. Saran - Saran 
1. Materi yang digunakan dalam berdakwah harus lebih luas lagi. Jadi 
pengurus tidak hanya memberikan materi tentang pendidikan keagamaan 
saja tetapi materi tentang masalah sosial remaja juga harus disampaikan 
dalam dakwahnya (misalnya: tentang pergaulan, sikap atau kebutuhan- 
kebutuhan remaja yang lainnya). 
2. Diperlukan suatu manajemen organisasi yang baik dalam hal 
kepengurusan. Sehingga kegiatan berjalan dengan baik dan terkondisikan 
dengan baik. Selain itu dilakukan evaluasi terhadap kegiatan-kegiatan 
sehingga dapat menentukan kebijakan-kebijakan yang tepat dalam 
meningkatkan kegiatan dakwah jamaah hadrah ridhar. 
3. Kedisiplinan waktu dalam pelaksanaan kegiatan harus lebih 
ditingkatkan. 
4. Perlunya adanya inovasi pengembangan metode dakwah secara utuh, 
khususnya dakwah di kalangan remaja sebagai generasi penerus bangsa 
dan agama, sehingga remaja tidak hanya sebagai obyek materi dakwah 
dengan perubahan perilaku keagamaan saja tetapi juga memiliki 
ketrampilan dan keahlian sebagai bekal masa depan. 
5. Dalam menentukan metode dakwah di kalangan remaja perlu 
diperhatikan karakteristik remaja, sehingga dapat memperlancar 
komunikasi agar tercapai tujuan dakwah. 
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 PEDOMAN WAWANCARA 
A. Untuk Tokoh Masyarakat 
1. Apakah bapak mendukung kegiatan jamaah hadrah ini?? 
2. Menurut bapak apakah dengan adanya jamaah hadrah ini, remaja-
remaja di sini tertarik dengan kegiatan tersebut dan tertarik untuk 
mengikuti kegiatannya? 
3. Apakah kegiatan hadrah di sini mengganggu aktivitas/
kegiatan masyarakat disekitarnya? 
4. Bagaimanakah kondisi keagamaan masyarakat di Dusun 
Gunungduk? 
5. Manfaat apa yang didapatkan dari aktivitas jamaah hadrah ini? 
6. Apakah dengan adanya jamaah hadrah ini dapat membantu remaja 
di sini mengisi waktu luangnya sehingga mereka tidak mengisi 
waktu luangnya dengan hal-hal yang tidak bermanfaat? 
B. Untuk Pendiri Jamaah Hadrah Ridhar 
1. Apa yang melatar belakangi berdirinya jamaah hadrah ini dan 
Kapan hadroh ini pertama kali dibentuk? 
2. Mengapa jamaah hadrah ini dinamakan dengan jamaah hadrah 
“Ridhar”? 
3. Apa tujuan utama dan alasan anda membentuk kegiatan hadrah ini 
serta apa visi, misi dari jamaah ini? 
 4. Hambatan-hambatan apa yang terjadi ketika mulai dibentuknya 
kegiatan hadrah ini? 
5. Metode apa yang kamu gunakan untuk menarik minat para remaja 
supaya mengikuti dan menyukai dakwah anda? 
6. Sekarang ini, berapakah jumlah anggota jamaah hadroh? 
7. Bagaimanakah respon/ tanggapan remaja terhadap aktivitas 
hadroh ini dan apa manfaat yang didapatkan dari aktivitas hadrah 
ini? 
8. Apa saja program-progran kegiatannya (progam jangka panjang 
ataupun jangka pendeknya) dan apa saja sarana dan prasarana 
yang dimiliki jamaah ini? 
C. Untuk Anggota Hadrah Ridhar Gunungduk 
1. Apakah kamu senang dan memiliki semangat/gairah yang tinggi 
dalam mengikuti kegiatan keagamaan ini, sebutkan salah satu 
bentuk dari rasa semangat tinggi dari dirimu itu? 
2. Apakah hal yang memotivasi kamu mengikuti kagiatan jamaah 
hadrah ini? 
3. Apakah ada kendala/ hambatan yang terjadi dalam mengikuti 
aktivitas ini, bagaimana kamu mengatasinya? 
4. Kegiatan apa saja yang dilaksanakan di dalam jamaah hadrah 
ridhar ini, hadrohan/rebana saja ataukah ada yang lainnya? 
5. Manfaat apa yang kamu dapatkan dengan menjadi anggota jamaah 
 hadrah dan ketika mengikuti kegiatan didalamnya? 
6. Apakah dengan adanya aktivitas ini dapat membantu kamu 
mengisi waktu luangmu dengan sesuatu yang positif atau malah 
sebaliknya? 
D. Untuk orang tua remaja 
1. Bagaimana pendapat ibu tentang kegiatan jamaah hadrah ini? 
2. Perubahan apa yang bapak/ibu lihat dari anak bapak/ibu setelah 
mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan jamaah ini? 
FIEL NOTE 
Narasumber : M. Khoiruddin( Pendiri Jamaah Hadrah Ridhar ) 
Hari / Tanggal : Minggu , 09 November 2018 
Waktu  : 20.00  
Tempat : Rumah M. Khoiruddin 
1. Apa yang melatar belakangi berdirinya jamaah hadrah ini dan kapan hadrah 
ini pertama kali dibentuk? 
Jawab : Kegiatan ini saya mulai bentuk tanggal 16 juli 2011 mas, awalnya 
saya melihat alat hadrah di gudang sekolah MI tempat saya 
ngajar,saat itu juga saya berpikir tentang keadaan remaja,banyak 
diantara mereka yang belum mengenal majlis ta’lim dan kegiatan 
keagamaan, lalu saya berinisiatif daripada alat itu sia-sia mendingan 
tak ajarkan kepada remaja  gitu mas,hla wong remaja itu kalo tiap 
malam banyak yang kumpul nongkrong ada yang main game online, 
kartu remi , voly, tenis meja itu buat taruahan mas bahkan yang 
paling menonjol itu MIRAS dan alasan yang paling utama adalah 
karena saya ingin mengamalkan ilmu dan pengalaman yang saya 
miliki supaya remaja mengenal majlis ta’lim mas. 
2. Mengapa jamaah hadrah ini dinamakan hadrah ridhar? 
Jawab :Jamaah ini dinamakan Ridhar singkatan dari Rindu Baginda Rosul 
mas. Maksud dari nama tersebu tsupaya menarik minat remaja dan 
supaya terdengar keren oleh remaja seperti pemotor atau Rider gitu 
 
 
 
 
mas. Tetapi  tujuan utamanya ialah supaya remaja merindukan dan 
meneladani akan ajaran rasulnya. 
3. Apa tujuan utama dan alasan anda membentuk kegiatan hadrah ini dan apa 
visi dan misi jamaahini? 
Jawab : tujuan jamaah ini dibentuk yaitu supaya dapat memberikan 
pembenahan dan pembinaan terhadap akhlak umat Islam 
khususnya remaja Gunungduk yang dulunya belum tekun 
beribadah, cara berakhlak pada Allah, berakhlak pada orang tua, 
berakhlak kepada sesama dan lingkungannya agar bisa menjadi 
lebih baik. Sedangkan untuk visi dan misinya sendiri yaitu untuk 
meningkatkan rasa iman dan takwa kepada Allah SWT serta 
Mahabbah pada Rasulullah dengan meneladani akhlaknya. 
4. Metode apa yang anda gunakan untuk menarik para remaja supaya mengikuti 
dan menyukai hadrah ini? 
Jawab :Metode dakwah saya yang terutama adalah menggunakan media 
seni hadrah ini mas, karena banyak remaja yang suka dengan musik 
jadi saya rasa itu menjadi cara agar menarik minat para remaja. 
Dengan hadrah yang diisi dengan sholawat dan dzikir ini supaya 
para remaja selalu ingat kepada Allah dan selalu meneladani sifat-
sifat Rosulullah. Tapi tidak hanya itu, di sini saya juga 
menggunakan mauidzoh hasanah, Tanya jawab, contoh kedisiplinan 
dari saya sendiri, dan saya juga mengajarkan kepada mereka untuk 
selalu menjaga silaturrohim mas.Karna manusia tidak akan bisa 
 
 
 
 
hidup tanpa bantuan dari orang lain,selain itu karena banyak remaja 
yang suka dengan olah raga ya kita sediakan jadwal olahraga pas 
waktu shalat untuk merekayasa kebiasaan mereka mas. 
5. Maaf mas, sekarang ini berapakah jumlah anggota hadrahnya? 
Jawab :Dulu awalnya cuma 7 orang mas sekarang ini kurang lebih ada 40an 
atau berapa saya lupa. Nanti saya kasih data-data remajanya mas. 
6. Apa saja program-progran kegiatannya mas, dan apa saja sarana dan prasarana 
yang dimiliki jamaah ini mas? 
Jawab : Untuk sarana dan prasarananya, bisa dilihat pada inventaris 
Majlis,untuk sementara ini baru menyediakan kitab 
Simthudduror,Al- Qur’an, seperangkat alat hadroh, sound system. 
Berusaha menanamkan pengetahuan dan nilai-nilai Islami 
khususnya akhlak mulia agar bisa diamalkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Mendidik remaja agar bisa lancar membaca al- Qur’an 
dengan makhraj dan tajwid yang benar, membaca kitab 
simthudduror, bisa berdzikir dan menambah pengetahuan, akhlaq 
untuk diamalkan sehari-hari. Tapi untuk lebih jelasnya, nanti 
sekalian saya kasih print- print nan semua data dokumentasinya 
mas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber : H Maryono( Ta’mir Masjid Ar Rofi’u ) 
Hari / Tanggal :Rabu , 03 April 2019 
Waktu  : 20.30  
Tempat : Rumah H. Maryono 
1. Apakah bapak mendukung kegiatan jamaah hadrah ini? 
Jawab : Iya, saya sangat mendukung sekali mas. Karena itu hal yang baik. 
2. Menurut bapak apakah dengan adanya hadrah ini, remaja-remaja di sini 
tertarik dengan kegiatan tersebut dan tertarik untuk mengikuti kegiatannya? 
Jawab : Mereka sangat tertarik dan semangat sekali mengikuti kegiatan ini. 
mereka adalah para penerus di Desa kita ini. Mereka membekali 
dirinya dengan banyak ilmu agama dari M. Khoiruddin maupun dari 
kegiatan hadrah. 
3. Manfaat apa yang didapatkan dari aktivitas jamaah hadroh ini? 
Jawab : Mereka-mereka ini berperan ngurip-ngurip Masjid (menghidupkan 
kembali Masjid) di Desa ini mas. Tidak Cuma itu, disetiap ada 
kegiatan PHBI mereka juga selalu andil di dalamnya. Dia yang 
mempersiapkan segalanya. Mereka juga yang memainkan hadrah 
untuk menghibur para pengunjung pengajian serta mengiringi 
pembicaranya saat melantunkan sholawat. Ketika hariraya idul fitri 
dan idul adha juga mereka selalu andil dan ambil bagian di 
dalamnya. Yang takbir mereka yang membagikan zakat fitrah juga 
mereka. Jadi tanpa mereka itu masjid sepi dan kurang tenaga juga 
mas. 
 
 
 
 
4. Apakah dengan adanya jamaah hadrah ini dapat membantu remaja mengisi 
waktu luangnya sehingga dapat mengisi waktu luangnya untuk hal yang 
bermanfaat? 
Jawab :Pastinya sangat membantu sekali. Karena dengan adanya kegiatan 
jamaah ini, para remaja di sini dapat memiliki kegiatan yang 
bermanfaat bagi dirinya beda dengan dulu sebelum ada hadrah ini 
mas,mereka banyak yang nongkrong entah nantinya main game,atau 
bermain judi kartu sambil miras,kalau sore bola voly itu juga taruhan 
mas pokoknya udah beda sekarang mas. 
5. Bagaimana kondisi keagamaan di Dusun Gunungduk? 
Jawab : Masyarakat Dusun Gunungduk adalah masyarakat yang religius. 
Kebanyakan mereka adalah taat beragama, mayoritas penduduknya 
juga memeluk agama Islam.Oleh karena itu, kebanyakan masyarakat 
sangat mendukung acara-acara atau kegiatan-kegiatan yang 
berhubungan dengan keagamaan. Jadi hal tersebut dapat 
memudahkan para tokoh agama dalam mensyiarkan agama di sini. 
6. Bagaimana dengan keagamaan remaja dusun gunungduk? 
Jawab : Kalau dikalangan remaja masih ada beberapa yang mengabaikan 
agama mas, akhlaqnya kurang baik, sama orang tua itu kurang 
sopan,sama temannya kalau bicara sedikit-sedikit misoh didengar 
orang tua itu tidak enak merasa miris mas, kalau waktu sore 
remaja ada yang main bola voly,tenis meja itu untuk taruhan dan 
masih ada beberapa yang terjerumus pada miras mas”. 
 
 
 
 
Narasumber : H. Usman Ali ( Kepala Desa Bulurejo ) 
Hari / Tanggal : Sabtu , 25 Mei 2019 
Waktu  : 16.00  
Tempat : Rumah Bapak H. Usman Ali 
1. Apakah bapak mendukung kegiatan jamaah hadrah ini? 
Jawab :Saya sih pastinya sangat mendukung sekali selagi itu adalah hal yang 
positif, apalagi kegiatan keagamaan ini dilakukan dalam rangka 
mengajak para remaja melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan 
dan juga sekaligus untuk ngurip-urip (menghidupkan kembali) masjid 
lagi mas 
2. Bagaimana kondisi keagamaan masyarakat di Dusun Gunungduk? 
 Jawab : Masyarakat dusun Gunungduk kebanyakan taat beragama mas.Oleh 
karena itu, kebanyakan masyarakat memilki rasa simpati yang 
tinggi terhadap majlis ta’lim atau kegiatan-kegiatan keagamaan.Dan 
ditambah lagi, tabiat masyarakat yang patuh kepada tokoh agama 
yang berperan di masyarakat. 
3. Bagaimana Kondisi keagamaan remaja di Dusun Gunungduk? 
Jawab :Kondisi keagamaan remaja Gunungduk sebelum adanya hadrah itu 
cukup memprihatinkan mas, tidak sedikit remaja yang menggunakan 
waktunya untuk hal yang kurang bermanfaat, kalau malam itu pada 
kumpul main game, main kartu, olah raga bola voly, tenis meja itu 
untuk taruhan,sikapnya kepada orang lebih tua juga kurang sopan , 
banyak pula remaja yang iuran untuk miras apalagi kalau pas di 
 
 
 
 
sekitar dusun ada tanggapan campursari,dangdutan itu mas 
kompaknya luar biasa untuk miras dan berjoget, ya intinya yang 
paling menonjol ya berjudi sama miras itu mas. 
4. Apakah dengan adanya jamaah hadrah ini dapat membantu remaja di sini 
mengisi waktu luangnya sehingga mereka tidak mengisi waktu luangnya 
dengan hal-hal yang tidak bermanfaat? 
Jawab :Saya kira sangat membantu sekali ya mas, soalnya sebelum ada 
kegiatan ini kan remajanya banyak yang menyimpang. 
 
Narasumber : Pandu Aji S( Anggota Hadrah Ridhar ) 
Hari / Tanggal : Senin , 08 April 2019 
Waktu  : 21.30  
Tempat : Masjid ArRofi’u 
1. Apakah hal yang memotivasi kamu mengikuti kagiatan jamaah hadroh ini? 
Jawab : Saya mengikuti kegiatan ini karena saya merasa mendapat banyak 
ilmu dari kegiatan ini misalnya saja: saya dapat membaca Al-qur’an 
dan Kitab Simthudduror dengan lancar, sekarang ini saya juga sudah 
bisa menabuh berbagai alat hadrah. 
2. Kegiatan apa saja yang dilaksanakan di dalam jamaah hadrah ridhar ini, 
hadrahan/rebana saja ataukah ada yang lainnya? 
Jawab : Tidak hanya hadrahan saja mas masih banyak kegiatan seperti 
ziarah,tahlil, kumpulan, tadzaburalam, olah raga kaya setelah shalat 
 
 
 
 
ashar main bola voly, terus ada tenis meja, futsal pokoknya banyak 
mas. 
3. Manfaat apa yang kamu dapatkan dengan menjadi anggota jamaah hadroh dan 
ketika mengikuti kegiatan didalamnya? 
Jawab :: Ya seperti itu tadi mas,saya merasa mendapat banyak ilmu dari 
kegiatan ini misalnya saja: saya dapat membaca Al-qur’an dan kitab 
simthudduror dengan lancar, sekarang ini saya juga sudah bisa 
menabuh berbagai alat hadrah (rebana) yang semua itu tidak saya 
dapatkan di sekolah pagi. 
4. Apakah dengan adanya aktivitas ini dapat membantu kamu mengisi waktu 
luangmu dengan sesuatu yang positif atau malah sebaliknya? 
Jawab : Dulu sebelum saya tahu betul tentang kegiatan itu saya ragu mau ikut 
mas.Tapi Setelah saya dengar dari teman-teman dan tetangga tetangga 
banyak yang cerita saya sangat ingin mengikutinya.Saya sangat 
senang sekali, karena sebelum ada kegiatan ini saya bingung mau 
ngapain lagi selain kerja dan nongkrong sama teman-teman. Saya 
merasa sangat bersemangat mengikuti kegiatan ini karena saya 
merasa mendapat banyak ilmu dari kegiatan ini misalnya saja: saya 
dapat membaca Al- qur’an dan kitab simthudduror dengan lancar, 
sekarang ini saya juga sudah bisa menabuh berbagai alat hadroh 
(rebana) yang semua itu tidak saya dapatkan di sebelumnya. 
 
 
 
 
 
 
Narasumber : Sdri susi ( Anggota Hadrah Ridhar ) 
Hari / Tanggal : Senin , 08 April 2019 
Waktu  : 19.30  
Tempat : Sdri Susi 
1. Apakah hal yang memotivasi kamu mengikuti kagiatan jamaah hadrah ini? 
Jawab :: Kegiatan hadrah ini adalah hal baru buat saya karena sebelumnya 
saya belum pernah mengenal ataupun mengikuti kegiatan seperti ini. 
Jadi saya merasa senang sekali dapat bergabung dengan kegiatan ini. 
2. Kegiatan apa saja yang dilaksanakan di dalam jamaah hadrah ridhar ini, 
hadrahan/rebana saja ataukah ada yang lainnya? 
Jawab : Yang menambah rasa semangat saya adalah di sini saya tidak hanya 
mendapatkan ilmu tentang sholawat hadrahan saja, tetapi saya juga 
mendapatkan banyak ilmu yang lainnya seperti pelajaran tentang 
akhlaq, seni membaca Al-qur’an, mendapatkan nasehat-nasehat yang 
baik, teman-teman baru tentunya dan masih banyak lagi yang saya 
dapatkan di sini. 
3. Manfaat apa yang kamu dapatkan dengan menjadi anggota jamaah hadroh 
dan ketika mengikuti kegiatan didalamnya? 
Jawab : Di sini saya tidak hanya mendapatkan ilmu tentang sholawat 
hadrohan saja, tetapi saya juga mendapatkan banyak ilmu yang 
lainnya seperti pelajaran akhlak, seni membaca Al-qur’an, 
mendapatkan nasehat-nasehat yang baik, teman-teman baru 
tentunya dan masih banyak lagi yang saya dapatkan di sini. 
 
 
 
 
4. Bagaimana metode ataupun cara M Khoiruddin bersikap kepada remaja? 
Jawab : .Beliau itu sangat baik kepada kita, selalu menasehati kita tanpa bosan 
beliau mengajak kita untuk selalu berada pada jalan yang benar 
sesuai ajaran Islam. Kalo pas tiba waktu shalat juga beliau langsung 
ambil airwudhu dan kitapun pastinya juga akan mengikutinya tanpa 
beliau menyuruh kita. Beliau selalu bisa mencairkan suasana jadinya 
kita merasa sangat senang dengan bisa mengenalnya 
Narasumber : Bp. Khusnuri ( Imam Masjid Ar Rofi’u ) 
Hari / Tanggal :Senin , 01 April 2019 
Waktu  : 20.30  
Tempat : Rumah Bapak Khusnuri 
1. Apakah bapak mendukung kegiatan jamaah hadrah ini? 
Jawab : Saya pastinya sangat mendukung sekali selagi itu adalah hal yang 
positif, apalagi kegiatan keagamaan ini dilakukan dalam rangka 
mengajak para remaja melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan 
dan juga sekaligus untuk ngurip-urip (menghidupkan kembali) masjid 
lagi mbak.Wong biasanya di masjid itu sepi sekali pas sebelum ada 
kegiatan keagamaan yang dipimpin M. Khoiruddin itu.Dengan 
menciptakan suatu kegiatan keagamaan yang baru dan belum ada 
yaitu dengan menggunakan musik hadrah menurut saya hal itu sudah 
sangat baik sekali.Wong nyatanya juga dia berhasil mengajak banyak 
remaja mengikuti kegiatan keagamaan itu.Jika saya punya waktu 
luang Setelah kegiatan saya juga sering dimintai tolong untuk sesekali 
 
 
 
 
memberikan ceramah atau nasehat-nasehat yang membangun.“Agar 
para remajanya tidak bosan karena hanya mendengarkan 
ceramahnya.Katanya (sambil tertawa). 
2. Menurut bapak apakah dengan adanya hadrah ini, remaja-remaja di sini 
tertarik dengan kegiatan tersebut dan tertarik untuk mengikuti kegiatannya? 
Jawab : Mereka sangat tertarik nyatanya banyak yang ikut kegiatannya mas. 
3. Manfaat apa yang didapatkan dari aktivitas jamaah hadrah ini? 
Jawab : Manfaatnya remaja itu jadi ada kegiatan positif. 
 
Narasumber : Ibu Tuginah ( Ibu Sdr Pandu Aji ) 
Hari / Tanggal :Rabu , 07 April 2019 
Waktu  : 18.30  
Tempat : Rumah Ibu Tuginah 
1.  Apakah Ibu mendukung kegiatan jamaah hadrah ini? 
Jawab :  Saya sih sangat mendukung mas selagi memang kegiatan itu adalah 
hal positif dan berguna untuk memajukan remaja di masyarakat sini. 
Dan yang terpenting adalah tau waktu supaya tidak mengganngu 
masyarakat lain disekitarnya itu saja. Saya kurang begitu tau sih mas 
kagiatan-kegiatan apa saja yang dilakukan para remaja-remaja itu.  
Tapi satu hal pasti yang saya tahu itu setiap harinya waktu magrib, 
isya’ masjid itu ramai, banyak remaja-remaja yang berdatangan ke 
masjid.Apalagi pas malam selasa itu pasti lebih ramai lagi karena 
ada kegiatan hadrah oleh para remaja-remaja. 
 
 
 
 
Narasumber : Al Mustaqim ( Ketua Hadrah Ridhar ) 
Hari / Tanggal : Senin , 01 April 2019 
Waktu  : 20.00  
Tempat : Rumah Al Mustaqim 
1. Metode apakah yang digunakan M. Khoiruddin dalam kagiatan jamaah 
hadrah ini? 
Jawab :: Disetiap kesempatan M. Khoiruddin selalu membuka tanya jawab 
mas. Tapi biasanya kalo setelah kegiatan berlangsung langsung 
dibuka untuk tanya jawab. Misalnya: pada saat setelah pemberian 
ceramah, ataupun pada saat selesai latihan.  
2. Kegiatan apa saja yang dilaksanakan di dalam jamaah hadrah ridhar ini, 
hadrahan/rebana saja ataukah ada yang lainnya? 
Jawab : Setiap satu bulan sekali pada malam Jum’at minggu ketiga, jamaah 
hadrah ini juga mengadakan ziarah bersama itupun harus atas 
persetujuan semua remaja yang menjadi anggota.Jika banyak remaja 
yang tidak bisa berangkat biasanya kegiatan ziarah selapanan tidak 
dilaksanakan mas, selain itu supaya hobi dari remaja tetap ada kita 
menyediakan jadwal olahraga bola voly, tenis meja, futsal jadi selain 
keagamaan kita membuat semacam pembiasaan pada diri remaja 
supaya ikut berjamaah dimasjid. 
  
 
         GAMBAR 
 
 
Wawancara dengan bapak H. Usman Ali sebagai Kepala Desa di Dusun 
Gunungduk Desa Bulurejo (25 Mei 2019 ). 
 
 
Wawancara dengan bapak M. Khoiruddin sebagai pendiri hadrah ridhar di 
Dusun Gunungduk Desa Bulurejo ( 09 Novmber 2018 ). 
 
 
Wawancara dengan Al Mustaqim selaku Ketua Hadrah Ridhar di Dusun 
Gunungduk ( 01 April 2019 ). 
  
 
 
Wawancara dengan bapak Khusnuri sebagai Imam masjid Ar Rafi’u di Dusun 
Gunungduk Desa Bulurejo ( 01 April 2019 ). 
 
 
 
Wawancara dengan Ibu Tuginah sebagai orang tua saudara Pandu Aji S ( 
anggota hadrah )di Dusun Gunungduk ( 07 April 2019 ). 
 
 
Wawancara dengan H. Maryono selaku Ta’mir Masjid Ar Rofi’u di Dusun 
Gunungduk ( 03 April 2019 ). 
 
  
 
 
Wawancara dengan Pandu AjiS sebagai anggota hadrah ridhar di Dusun 
Gunungduk Desa Bulurejo (08 April 2019 ). 
 
 
Wawancara dengan sdri Susi sebagai anggota hadrah ridhar Gunungduk Desa 
Bulurejo (08 April 2019 ). 
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